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ABSTRAK 
Nama/NIM :  T. Ibrahim Syamaun 
Judul Skripsi :  Pemahaman Masyarakat Gampong Ceurih          
Terhadap Ayat-Ayat Zikir secara sir 
Tebal Skripsi :  61 Halaman 
Prodi  :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Pembimbing I :  Dr. Maizuddin, M. Ag 
Pembimbing II :  Suci Fajarni, M.A  
 
Skripsi ini mengkaji tentang pemahaman ayat-ayat zikir secara sir 
pada masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng Kota 
Banda Aceh. Pada dasarnya semua manusia pasti memahami 
kandungan al-Qur’an secara global, namun setelah mendalami 
lebih lanjut banyak dari masyarakat yang tidak mengetahui akan 
makna yang terkandung pada ayat-ayat tersebut dan praktek yang 
dilakukan di gampong dengan cara berzikir secara jahar baik 
menggunakan pengeras suara maupun tidak hal ini tidak sesuai 
dengan perintah zikir dalam al-Qur’an yang memerintahkan 
berzikir secara sir. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan bagaimana pemahaman masyarakat terhadap ayat-
ayat zikir secara sir dan juga bagaimana praktek zikir yang telah 
dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. Skripsi ini diharapkan 
dapat memberi pengetahuan bagi pembaca maupun penulis dalam 
memahami al-Qur’an khususnya ayat-ayat zikir secara sir. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dalam skripsi ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga tahapan yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat tidak memahami akan 
ayat-ayat zikir secara sir, namun dikarenakan suatu kebiasaan 
dengan melakukan praktek zikir secara jahar dengan maksud 
mengajarkan masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 
skripsi ini berpedoman pada transliterasi‘Ali ‘Awdah dengan 
keterangan sebagai berikut: 
 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ 
ب Be  ظ Ẓ 
ت Te  ع ‘- 
ث Sa  غ GH 
ج J  ف F 
ح Ḥ  ق Q 
خ Kh  ك K 
د D  ل L 
ذ DH  م M 
ر R  ن N 
ز Z  و W 
س S  ه H 
ش Sy  ء ’- 
ص Ṣ  ي Y 
ض Ḍ 
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Catatan: 
1. Vokal Tunggal 
-----  -----(fathah)  = a misalnya, ثدح ditulis 
hadatha 
-----  -----(kasrah)   =  I      misalnya, فقو ditulis 
wuqifa 
-----  -----(zammah)  =  u misalnya, يور ditulis 
ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya )  =  ay,    misalnya, نيب ditulis bayna 
(و) (fathah dan waw)  =  aw,    misalnya, موي ditulis yawm 
3. Vokal Panjang 
(ا) ( fathah dan alif )  =   ā     (a dengan garis di atas) 
(ي) ( kasrah dan ya )  =   ī      (i dengan garis di atas) 
(و) ( fathah dan waw )  =  ū      (u dengan garis di atas) 
4. Ta’Marbūtah(ة) 
Ta’ marbūtahhidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (ىلولأا ةفسلفلا = al-
falsafat al-ūlā). Sementara ta’ marbūtah mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya (ةيجاحلا =al-
hājiyyah). 
5. Syaddah(tasydīd) 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan (  ّ ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang 
sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya: (ةيباطخ) 
ditulis khathābiyyah. 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
لا transliterasinya adalah al, misalnya فشكلا ،سفنلا ditulis al-
kasyf, al-nafs. 
7. Hamzah(ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan apostrof, misalnya ةكئلام ditulis 
malā’ikah, يئزج ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak di 
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awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia 
menjadi alif, misalnya, دانسإ ditulis isnād. 
 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti Sulaiman Rasyid. Sedangkan nama-nama 
lain ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan, misalnya 
Mahmud Syaltut. 
2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Mishré; Beirut, bukan Bayrūt, dan sebagainya 
B. Singkatan 
Swt  = Subhānahu wa ta’āla 
Saw  = Salallahu ‘alayhi wa sallam 
Ra.  = Radiyallahu anhu 
cet.  = cetakan 
H.  = Hijriah 
Hlm. = Halaman 
M.  = Masehi 
t.p.   = tanpa penerbit 
t.th  = tanpa tahun 
t.p.  = tanpa tempat terbit 
terj.  = terjemahan  
w.  = wafat 
vol.  = volume 
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KATA PENGANTAR 
ميحّرلا نحمّرلا للها مسب 
Segala puji dan syukur ataskehadirat Allah Swt yang telah 
mencurahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada penulis, sehingga 
penulis telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat 
beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, berserta keluarga, sahabat,tabi’in, tabi’-tabi’in, 
dan para ulama mutaqaddim dan mutaakhirin. 
Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu dari padatugas 
dan persyaratan untuk menyelesaikan studi dan untukmendapatkan 
gelar Strata Satu (S1) pada prodi Ilmu Al-Qur’an danTafsir, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry, Banda Aceh. 
Untuk itu penulis berusaha menyusun sebuah karya tulis berupa 
skripsi yang berjudul “Pemahaman Masyarakat Gampong 
Ceurih Ulee Kareng Terhadap Ayat-Ayat Al-Quran Tentang 
Zikir Secara Sir”.  
Dalam penyusunan dan juga penulisan skripsi ini, penulis 
tentunya sangat banyak mengalami kesulitan, hambatan dan 
rintangan baik dari segi penulisan, penataan bahasa dan lain 
sebagainya. Semua ini tidak luput dari keterbatasan penulis selaku 
hamba Allah yang penuh kesalahan karena kesempurnaan hanyalah 
milik Allah Swt. Namun dengan adanya bantuan saran, arahan, 
dorongan dan semangat dari berbagai pihak maka kesulitan itu 
menjadi sebuah acuan dalam menyelesaikan skripsi ini.  
Penulis mengucapkan ribuan terimakasih dan penghargaan 
yang sebesar-besarnya yang pertama kepada orang tua tercinta 
Ayahanda Syamaun Risyad dan Ibunda Halimatus sakdiah yang 
penuh dengan cinta dan kasih sayang serta kesabaran dengan tiada 
lelah dan bosan dalam berjuang, mendidik, member nafkah dan 
selalu memberi semangat dan dorongan yang terbaik kepada 
anaknya. Segala doa dan dukungan, baik berupa moral maupun 
material dengan tulus ikhlas demi kesuksesan putra tercinta untuk 
menyelesaikan studi akhir ini. Semoga Allah senantiasa meridhoi 
atas segala budi baik yang diberikan, Amin. Kemudian untuk kakak 
tersayang yaitu Cut Faizah Syamaun, terimakasih atas doa dan 
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semangatnya. Semoga Allah membalas dengan kebaikan yang 
berlimpah pula. 
Kemudian Penulis mengucapkan terimakasih sebanyak-
banyaknya kepada Penasehat Akademik Nurullah MA. Dan kedua 
dosen pembimbing Dr. Maizuddin, M.Ag, selaku pembimbing I 
dan Suci Fajarni, M.A, selaku pembimbing II yang telah sabar, dan 
dengan ikhlas meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, 
arahan dan saran-saran hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Kemudian kepada karyawan/karyawati beserta staf Fakultas 
Ushuluddin dan filsafat UIN Ar-Raniry yang telah memberikan 
bantuan di UIN Ar-Raniry dan melayani peneliti serta membantu 
dalam kelancaran proses penyusunan skripsi ini.  
Selanjutnya ucapan terimakasih kepada Kantor Keuchik 
Ceurih yang telah membantu dalam proses penelitian. Penulis juga 
tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada teman-teman 
seperjuangan Leting 2015 Prodi Ilmu Al-Qur’an danTafsir yang 
telah membantu, memberikan saran, motivasi dan dorongan dalam 
menyelesaikan skripsi ini, semoga Allah membalas semua kebaikan 
mereka.  
Tidak lupa pula penulis ucapkan terima kasih kepada Bapak 
Dekan, Wakil Dekan, Ketua Prodi, Sekretaris Prodi, Dosen-dosen 
dan seluruh karyawan/karyawati Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta pihak-pihak yang telah 
memberikan bantuan untuk kepentingan belajar di UIN Ar-Raniry. 
Atas bantuan dan sumbangsih dari mereka, semoga menjadi amal 
jariyah di sisi Allah Swt.  
Kemudian ucapan terima kasih kepada Perpustakaan induk 
UIN Ar-Raniry, Pasca sarjana dan Perpustakaan Fakultas 
Ushuludin dan Filsafat yang telah meminjamkan dan memberikan 
bahan-bahan maupun buku-buku rujukan sehingga selesaikannya 
skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan maupun isi 
skripsi masih jauh dari kesempurnaan, hal ini karena keterbatasan 
ilmu yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 
bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kebaikan dan 
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat 
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kepada penulis khususnya, pembaca pada umumnya dan bisa 
menjadi manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Aamiin Ya 
Rabbal ‘Alamin. 
 
Banda Aceh, 15 Januari 2020 
Penulis, 
 
 
 
T. Ibrahim Syamaun 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam yang berpedoman pada al-Qur’an, selalu mengalami 
perkembangan interpretasinya.
1
 Perkembangan Islam terkadang 
mengalami pengamalan-pengamalan yang hadir tanpa berlandaskan 
al-Qur’an dan hadis.2 Salah satu perintah yang mengalami 
perkembangan itu ialah perintah zikir. 
Zikir merupakan penguat ruhiyah seorang muslim yang 
sangat efektif. Zikir juga secara langsung dapat menentramkan jiwa 
pembacanya, bahkan dengan zikir inilah dapat dibedakan apakah 
hati seseorang hidup ataupun mati. Oleh karena itu setiap muslim 
seharusnya membiasakan diri dengan berzikir kapanpun dan 
dimanapun berada.
3
 
Zikir yang diperintahkan dalam al-Qur’an kepada orang-
orang yang beriman. Yang mana zikir menurut bahasa adalah ingat 
akan sesuatu atau menyebut akan sesuatu. Zikir menurut istilah 
Ahli Sufi adalah ingat Asma Allah Swt dengan sarana apa saja baik 
secara zahir atau dalam batin. Orang yang senantiasa berzikir akan 
merasa tentram dan tenang dalam hidupnya. Peranan zikir dan do’a 
dalam kehidupan umat Islam sangat penting, sesuai dengan al-
Qur’an dan perintah yang terdapat di dalamnya bahwa ia hudan li 
al-nas, bayyinat min al-huda, wa al-furqan.
4
 
Menurut al Hafizh dalam Fathul Bari, zikir itu ialah segala 
lafal (ucapan) yang disukai kita banyak membacanya untuk 
                                                             
1
Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, 
Cet.1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 31. 
2
Badruddin Subki, Bid’ah-Bid’ah di Indonesia (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1996), hlm. 10. 
3
Bambang Irawan, Untaian Nasihat Imam Syafi’i, Cet.1, (Solo: Tinta 
Medina, 2017), hlm. 201-202. 
4
Manna al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Quran, Cet. Ke-19, (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 1406 H/1983 M), hlm. 9. 
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mengingat dan mengenang Allah Swt
5
. Banyak ayat-ayat al-Qur’an 
yang memerintahkan manusia beriman untuk berzikir. Diantaranya 
pada surah Al-A’raf ayat 205 yang menganjurkan manusia untuk 
berdzikir secara sir. 
                          
              
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang lalai”. (QS.Al-A’raf 
7:205). 
Dengan demikian didapati juga pada ayat lain yang perintah 
untuk zikir secara sir, di antara dalam surat al-A’raf ayat 55 yang 
menganjurkan manusia untuk berzikir dengan lemah lembut atau 
dengan sir. Zikir di masa Rasulullah dilakukan dengan beragam 
cara dan di berbagai tempat, baik di masjid, menasah, dan lapangan 
terbuka, baik di gampong maupun di kota.  
Salah satu gampong atau desa yang berada di pinggir Kota 
Banda Aceh yaitu Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng yang 
secara kultur atau adat istiadat berbeda dengan desa – desa lain  di 
Kota Banda secara khususnya pada masalah zikir setelah shalat 
lima waktu seperti pada masyarakat Lamprit Kecamatan Bandar 
Baru saat melakukan shalat lima waktu di Mesjid al-Makmur 
(Oman) yang hanya melakukan zikir secara sir. tetapi pada 
Masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng masih 
melakukannya secara beragam terkadang ada yang melakukan 
secara sir dan ada juga yang melakukan zikir secara jahar bahkan 
melakukannya dengan menggunakan pengeras suara. 
Karena hal inilah peneliti ingin meneliti pemahaman ayat-
ayat zikir secara sir pada masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan 
                                                             
5
T.M Hasbi al-Shiddieqy, Pedoman Zikir dan Doa, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2004), hlm. 4. 
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Ulee Kareng karena adanya perbedaan dengan gampong – 
gampong lainnya di Kota Banda Aceh. Masyarakat di gampong 
Ceurih mayoritas menganut mazhab Syafi’i tetapi praktek zikir ini 
berbeda dengan apa yang Imam As-Syafi’i anjurkan sendiri. Beliau 
mengatakan, “Janganlah menjaharkan, yaitu mengeraskan suara. 
Jangan pula terlalu merendahkan sehingga engkau tidak bisa 
mendengarnya sendiri.” (Al Umm, 1: 150) senada dengan Imam 
Syafi’I Imam at-Thabari juga memakruhkan zikir secara jahar.6 
(Fathul Bari, 6:135) 
Adapun anjuran mengeraskan suara pada zikir sesudah shalat, 
tidaklah tepat. Karena yang dilakukan oleh Rasul saw sendiri 
tidaklah membiasakan hal itu.  Beliau boleh jadi pernah 
melakukannya, namun hanya dalam rangka ta’lim atau pengajaran, 
bukan kebiasaan yang terus menerus.  
Demikianlah pendapat Imam As-Syafi’i dan pendapat 
mayoritas ulama lainnya. Imam As-Syafi’i dalam Al Umm (1: 151) 
berkata: 
 اهانبتك يتلا تاياورلا ةماع نلأ كلذو هنم سانلا ملعتيل لايلق رهج امنإ هبسحأو
ميلستلا دعب اهيف ركذي سيل اهريغو اذه عم 
“Aku menganggap bahwa Rasul shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menjaharkan suaranya sedikit untuk mengajari para 
sahabat. Karena kebanyakan riwayat yang aku tulis dan 
riwayat lainnya menyebutkan bahwa beliau tidak berzikir 
dengan tahlil dan takbir setelah salam.” 
Masyarakat gampong Ceurih sendiri masih berselisih 
mengenai praktek zikir setelah shalat, di jelaskan oleh salah 
seorang aparatur gampong bahwa, ” masyarakat gampong Ceurih 
100% sudah Islam jadi tidak perlu berzikir dengan mengunakan 
pengeras suara karena memang semua masyarakat sudah 
mengetahui, yang ada hanya menganggu orang seperti anak kecil 
                                                             
6
Ibnu Hajar Al ‘Asqalani, Fath Al-Bari Bisyarhi Shahih Al-Bukhari, 
jilid 6, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2016), hlm 135.
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yang lagi tidur dan lainnya. Kalau memang ada di antaranya yang 
tidak mengetahui dan tidak shalat itu mereka hanya Islam KTP”. 
Sebagian masyarakat Gampong ceurih adalah pelajar, yang 
mana mereka belajar agama melalui pengajian-pengajian dan 
pesantren, dan sebagian lainnya hanya belajar agama secukupnya, 
yaitu mengikuti apa yang di praktekkan oleh orang tua mereka dan 
tanpa penelaahan lebih lanjut, pada saat dewasa mereka sudah tidak 
belajar agama lagi. Sedangkan masyarakat Gampong Ceurih yang 
belajar sampai ke tingkat pesantren hanya sedikit dari anggota 
masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng yang sampai 
tingkatan yang itu atau sampai ke tingakatan menguasai dan 
mendalami betul ilmu-ilmu agama.  
Masyarakat yang menguasai ilmu hanya sedikit hal itu 
mengakibatkan tidak sepenuhnya masyarakat yang paham ilmu 
agama, pemahaman yang betul mengenai perintah wajib atau 
sunnah dalam Islam. Kemudian faktor sedikitnya balai pengajian 
yang menyelenggarakan pengajian fikih yang tidak mampu 
menampung semua masyarakat Gampong Ceurih yang tidak 
sepenuhnya paham mengenai perintah agama dapat mengikuti 
pengajian tersebut karena faktor minimnya prasana dalam 
menampung jumlah mereka. Faktor lainnya ialah faktor pribadi 
masyarakat yang memang tidak mau mengikuti pengajian tersebut.  
Kemudian dalam masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan 
Ulee Kareng sendiri masih memiliki perbedaan mengenai 
bagaimana sebetulnya praktek zikir setelah shalat ini antara yang 
berzikir secara sir atau secara jahar. Jika dibiarkan hal ini bisa 
mengakibatkan kesenjangan sesama masyarakat yang ujungnya 
bisa mengakibatkan konflik serta tidak ada lagi keharmonisan 
dalam kehidupan bermasyarakat di Gampong Ceurih Kecamatan 
Ulee Kareng. 
Pada dasarnya mayoritas masyarakat Aceh khususnya 
Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng mengikuti mazhab 
Syafi’i dalam hal ibadah kepada Allah Swt maupun lain halnya, 
tapi yang terjadi di Musalla Gampong Ceurih Kecamatan Ulee 
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Kareng bertentangan dengan apa yang dianjurkan oleh Imam 
Syafi’i, hal ini membuat peniliti ingin mengkaji bagaimana 
pemahaman masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng 
tentang zikir secara sir. 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian skripsi ini adalah mengungkapkan 
pemahaman masyarakat Gampong Ceurih terhadap ayat-ayat zikir 
secara sir. Pada saat masyarakat menyelesaikan ibadah shalat wajib 
para jama’ah melakukan zikir secara keras, selain itu imam saat 
selesai shalat memimpin do’a dan zikir dengan menggunakan 
pengeras suara yang didengar oleh warga sekitar Mushalla. Di 
antara lafaz zikir yang dipraktekkan ialah membaca shalawat 
sesudah azan (antara azan dan iqamah), kemudian saat setelah 
shalat imam mulai memimpin dengan membaca lafaz zikir dan laa 
illaha illallah 33 kali, astagfirullah 33 kali, subhanallah 33 kali, 
allahu akbar 33 kali kemudian dilanjutkan dengan al-Fatihah dan 
diakhiri dengan shalawat. 
Upaya kajian ini terus dilakukan dengan memperjelas 
maksud dari ayat-ayat al-Qur’an tentang zikir secara sir dan 
dipahami melalui pemahaman sesuai dengan teori. Dengan ini 
penulis menarik untuk mengangkat judul tersebut untuk meneliti 
pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat zikir secara sir. 
C. Rumusan Masalah 
Masalah pokok pada penelitian ini adalah zikir setelah shalat 
di baca dengan keras yang dipraktikkan oleh masyarakat Gampong 
Ceurih Kecamatang Ulee Kareng, yang mayoritasnya bermazhab 
Syafi’i. Akan tetapi praktik masyarakat tersebut bertentangan 
dengan pendapat Imam Syafi’i. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diajukan 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek zikir setelah shalat yang dipraktekkan oleh 
masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng? 
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2. Bagaimana pemahaman ayat-ayat perintah berzikir secara sir 
pada masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Untuk mengungkapkan praktek zikir setelah shalat yang 
dipraktekkan oleh masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan 
Ulee Kareng. 
2. Untuk mendeskripsikan pemahaman  masyarakat Gampong 
Ceurih Kecamatan Ulee Kareng mengenai ayat-ayat perintah 
dalam berzikir setelah shalat secara sir. 
Dengan adanya penelitian ini maka akan didapatkan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Peneliti 
Dapat menambah wawasan dengan mengetahui secara benar 
penggunaan zikir secara sir. 
2. Akademik 
Dapat meningkatkan minat pemahaman masyarakat 
Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng dalam memahami 
perintah berzikir secara sir setelah shalat dalam mengkaji ayat-ayat 
sosial dan realitanya pada praktik umat dan menambah manfaat 
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
3. Masyarakat 
Mampu meluruskan atau menyelesaikan kesenjangan yang 
ada di dalam masyarakat berkaitan dengan amaliyah sesuai dengan 
tuntunan al-Qur’an dan Hadis. 
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BAB II 
KAJIAN KEPUSTAKAAN 
A. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini kajian pustaka sangat dibutuhkan untuk 
membedakan antara tulisan yang sudah diteliti dengan tulisan yang 
akan diteliti selanjutnya supaya dapat terlihat sebuah perbedaan 
dalam penelitian ini. 
Muhammad Idris, dalam skripsinya yang berjudul Konsep 
Zikir dalam Al-Qur’an.1 Skripsi ini membahas tentang konsep zikir 
dalam Al-Qur’an perspektif Quraish Shihab yang merumuskan 
pendapatnya terkait ayat-ayat yang berhubungan dengan zikir, hal 
ini dapat disimpulkan dengan penelusuran asbabun nuzul surat dan 
ayat-ayat lain yang membahas tentang zikir dengan menjelaskan 
munasabahnya. 
Khoirul Umam, dalam skripsi yang berjudul Konsep Zikir 
menurut Al-Maraghi.
2
Skripsi ini membahas tentang zikir dalam 
pandangan Al-Maraghi membahas bagaimana manfaat zikir bagi 
setiap orang yang beriman, yang menjadikan mereka tentram dan 
tenang jika disebutkan nama-nama Allah dan bertambah pula 
keimanannya. 
Ahmad Machfudli, dalam skripsinya yang berjudul Dzikir 
dalam Al-Qur’an. 3 Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
berzikir menurut Al-Qur’an, dengan tujuan untuk mengetahui 
deskripsi zikir yang ada di dalam al-Qur’an yang meliputi 
pengertian zikir, etika berzikir, manfaat zikir, dan macam-macam 
zikir. Sebagian orang zikir hanya dipahami sebagai sebuah bentuk 
ibadah lisan kepada Allah Swt dengan mengucapkan tasbih, takbir, 
                                                             
1
Muhammad Idris, Skripsi: Konsep Zikir Dalam Al-Qur’an (Studi atas 
Penafsiran M. Quraish Shihab), UIN Alauddin Makassar, 2016. 
2
Khoirul Umam, Skripsi: Konsep Zikir Menurut Al-Maraghi, UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. 
3
Ahmad Machfudli, Skripsi: Dzikir Dalam Al-Qur’an, IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2010. 
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tahmid, dan pujian-pujian lainnya, padahal setiap kalimat tayyibah 
itu ada hal yang terkandung di dalamnya. 
Husnul Khatimah, dalam skripsinya yang berjudul Penafsiran 
Hamka Tentang Dzikir dan Doa dalam Kitab Tafsir Al-Azhar. 
Skripsi ini membahas tentang pemikiran Hamka yang mengartikan 
bahwa dzikir adalah ingat, yaitu dengan mengingat Allah dalam 
hati setelah itu diikrarkan dengan lisan dan penuh kesadaran. 
Sedangkan doa yang diartikan oleh Hamka yaitu dengan 
menyembah dan memuja ataupun memohon pertolongan dengan 
menghilangkan rasa kebesaran diri, kemudian merendahkan, 
merunduk kepada Allah dengan penuh keyakinan bahwa doa 
seseorang akan terkabul.  
Selain itu skripsi ini juga membahas manfaat berdzikir yaitu 
dengan tujuan untuk memperoleh kemenangan dalam hidup yakni 
terlepas dari kesalahan, maka hati mereka akan tentram. Adapun 
pengaruh positif bagi orang-orang yang mau berdzikir adalah Allah 
akan ingat kepada hamba yang mengingat-Nya, Allah akan 
memberikan ampunan maupun pahala yang besar. Sedangkan 
pengaruh negatifnya bagi orang yang tidak mau berdzikir, maka 
Allah akan menyandingkannya baginya yaitu syaitan, memperoleh 
kehidupan yang sempit, dan tidak mendapatkan petunjuk hidup.
4
 
Muhammad Sholikhin, dalam bukunya yang berjudul Tradisi 
Sufi dari Nabi (Tasawuf Aplikatif Ajaran Rasulullah saw),buku ini 
ada menyinggung permasalahan zikir didalamnya. Tidak hanya 
zikir saja, buku ini juga membahas mengenai permasalahan-
permasalahan lainnya salah satunya wirid. Maksud dari buku ini 
adalah bagaimana cara atau praktik zikir yang ditujukan kepada 
Nabi Muhammad saw.
5
 
Muhammad Abdussalam, dalam bukunya yang berjudul 
Bid’ah-bid’ah Yang di Anggap Sunnah. Dalam buku ini juga 
                                                             
4
Husnul Khatimah, Skripsi: Penafsiran Hamka tentang Dzikir dan Doa 
dalam Kitab Tafsir Al-Azhar, UIN Antasari Banjarmasin, 2012. 
5
Muhammad Sholikhin, Tradisi Sufi dari Nabi (Tasawuf Amplikatif 
Ajaran Rasulullah Saw),  (Yogyakarta: Cakrawala, 2009), hlm. 281-432. 
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menyinggung tentang membaca do’a, zikir, atau ta’awuz yang 
disunnahkan. 
Ahmad Dimyathi Badruzzaman, dalam bukunya yang 
berjudul Zikir Berjama’ah Sunnah atau Bid’ah. Buku ini membahas 
tentang zikir berjama’ah, bukan hanya sunnah qauliyah dan sunnah 
fi’liyah tapi juga sunnah taqririyah. Selain itu hakikat zikir adalah 
takwa, tetapi mustahil menjadi orang bertakwa tanpa melalui zikir, 
hanya dengan terus menerus berzikir kita akan menjadi takwa. 
Dengan terus menerus berzikir, sendiri atau bersama, dihati atau 
lisan, sungguh akan terpelihara Allah dalam ingatannya.
6
 
Konsep zikir Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan 
Pengaruhya terhadap Pelaku Ekonomi yang menceritakan tentang 
konsep mengingat Allah yang berdampak pada kesuksesan 
seseorang dalam berbisnis melalui konsep zikir lisan dan hati oleh  
Umi Alifah. 
Teungku Hasbi al-Shiddiqy , dalam bukunya yang berjudul 
Pedoman Zikir dan Doa. Buku ini mengupas segala sesuatu tentang 
ziki baik dari segi tujuan ataupun tata cara dengan zikir. Selain itu 
buku ini juga membahas lafaz zikir dari pagi hingga petang, 
tujuannya agar mengetahui lafaz zikir yang diriwayatkan atau 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
7
 
Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian pustaka 
dan lapangan yang berkenaan mengenai konsep zikir menurut al-
Qur’an, hadits dan pendapat ulama. Dalam skripsi ini penulis 
mencoba penelitian yang berbeda yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan dan meneliti salah satu dari konsep zikir 
tersebut yaitu perintah zikir secara sir. Penggunaan perintah zikir 
secara sir sedangkan dalam praktik masyarakat banyak saat mereka 
selesai melaksanakan shalat kemudian mereka berdzikir dengan 
suara yang keras. Sehingga penulis merasa tertarik untuk melihat 
                                                             
6
Ahmad Dimyathi, Zikir Berjama’ah Sunnah Atau Bid’ah, (Jakarta: 
Republika, 2003). 
7
Teungku Hasbi al-Shiddiqy, Pedoman Zikir dan Doa, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2004),hlm. 4. 
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seberapa jauh implementasi penerapannya di Gampong Ceurih 
Kecamatan Ulee Kareng dalam memahami al-Qur’an dengan 
sampel masyarakat yang sering berjama’ah ke Musalla sebagai 
acuan baiknya pemahaman masyarakat Gampong Ceurih 
Kecamatan Ulee Kareng  terhadap penafsiran ayat-ayat Al-Quran 
tentang zikir secara sir. 
B. Kerangka Teori 
1. Pemahaman 
Menurut Winkel dan Mukhtar, pemahaman adalah 
kemampuan atau pengetahuan seseorang untuk mengungkapkan 
makna dari isi yang dipelajari.
8
 Sementara menurut S.Bloom bahwa 
pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami setelah sesuatu itu dipelajari. Dengan kata lain, 
memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya 
dari berbagai segi.
9
 Jadi dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
dikatakan memahami sesuatu hal apabila dia memberikan 
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang 
dipelajari dengan bahasanya sendiri.  
Ada beberapa tingkatan dalam pemahaman yaitu menurut 
Dariyanto, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan 
dan derajat penyerapan materi dapat dijabarkan dalam tiga 
tingkatan, yaitu:
10
 Menerjemahkan (translation), Menafsirkan 
(interpretation), Mengekstrapolasi (extrapolation).  
2. Zikir 
a. Pengertian Zikir 
Arti zikir menurut etimologi, zikir berasal dari kata dzakara, 
yadzkuru, dzukr/dzikr yang bermakna yaitu suatu ucapan dengan 
                                                             
8
Sudaryono,   Aplikasi IRT Pada Konfersi Pada Nilai UAN 2004, jurnal 
Pendidikan  dan Manajemen PPs UHAMKA, Vol. V, No. 1,  (2004), hlm. 44. 
9
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), hlm. 50. 
10
Zuchdi Darmiyati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, 
cetakan I, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hlm. 24. 
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lisan dan dengan hati. Sedangkan menurut terminologi, zikir adalah 
bertasbih, mengagungkan Allah swt dan seterusnya.
11
 
b. Macam-Macam Zikir 
Ibnu Ata‟, seorang sufi yang mengarang kitab al-Hikam 
(kata-kata Hikmah) bahwa dzikir terbagi atas tiga bagian yaitu 
dzikir jali (dzikir jelas, nyata), dzikir khafi (dzikir samar-samar) 
dan dzikir haqiqi (dzikir sebenar-benarnya). 
1. Zikir Jali 
Zikir Jali adalah suatu perbuatan yang mengingat Allah Swt 
dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung makna pujian, rasa 
syukur dan doa kepada Allah Swt yang lebih menimbulkan suara 
yang jelas dan diikuti dengan gerakan hati. Mula-mula zikir ini di 
lafazkan secara lisan, mungkin tanpa diiringi dengan ingatan hati. 
Hal ini biasanya dilakukan oleh orang awam (orang kebanyakan). 
Hal ini ditujukan dengan maksud untuk mendorong agar hati ikut 
menyertai ucapan lisan tersebut. 
2. Zikir Khafi 
Zikir Khafi ialah zikir yang dilakukan dengan khusyuk oleh 
ingatan hati, baik diucapkan secara lisan maupun tidak. Orang yang 
sudah terbiasa melakukan zikir seperti ini, merasa seperti memiliki 
ikatan dengan Allah Swt dan orang tersebut selalu merasakan 
kehadiran Allah Swt kapanpun dan dimanapun. Dalam dunia sufi 
terdapat ungkapan bahwa seorang sufi, ketika melihat suatu benda 
apa saja, bukan melihat benda itu, tetapi melihat Allah Swt. 
Artinya, benda itu bukanlah Allah Swt, tetapi pandangan hatinya 
jauh menembus melampaui pandangan matanya tersebut. ia tidak 
hanya melihat benda itu akan tetapi juga menyadari akan adanya 
Allah Swt yang menciptakan benda tersebut. 
                                                             
11
Joko S. Kahhar&Gilang Cita Madinah, Berdzikir kepada Allah Kajian 
Spiritual Masalah Dzikir dan Majelis Dzikir (Yogyakarta: Sajadah_press, 2007) 
hlm. 1. 
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3. Zikir Haqiqi 
Zikir Haqiqi yaitu zikir yang dilaksanakan dengan seluruh 
jiwa raga, baik dari segi lahiriah maupun batiniah, kapan dan 
dimana saja, dengan memperkuat upaya menjaga seluruh jiwa raga 
dari larangan Allah Swt dan juga melaksanakan apa yang 
diperintahkan-Nya. Selain itu tiada yang diingat selain Allah Swt 
untuk mencapai tingkatan zikir haqiqi ini penting dilakukan latihan 
mulai dari tingkat zikir jali dan zikir khafi. 
c. Dalil-Dalil Zikir 
Banyak ayat Al-Qur’an yang berisi perintah Allah Swt, agar 
manusia senantiasa selalu berzikir mengingat-Nya. Beberapa di 
antaranya: 
Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Zikir Secara Sir 
Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu bahwa terdapat 
ayat secara khusus yang memerintahkan untuk berzikir sir (lemah 
lembut tanpa mengeraskan suara) yang disampaikan dalam Al-
Qur’an. Disini akan dijelaskan bagaimana pendapat para mufassir 
mengenai ayat-ayat yang tersebut, diantaranya: 
a. QS. Al-A’raf: 55 
                     
“Berdo’alah kepada tuhan kalian dengan merendahkan diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-A’raf: 55). 
Tafsir Muyassar menafsirkan ayat tersebut, berdoalah wahai 
kaum muslimin, kepada tuhan kalian dengan keadaan penuh 
menghinakan diri kepada-Nya, dengan suara dan perlahan, dan 
hendaknya doa dilakukan dengan hati khusyu’ dan jauh dari riya. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang betindak 
melampuai batas syariat-Nya. Dan tindakan melampaui batas yang 
13 
 
paling besar ialah perbuatan syirik kepada Allah, seperti berdoa 
kepada selain Allah, dengan meminta kepada orang-orang yang 
sudah mati, berhala-berhala dan lainya.
12
 
Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah membimbing 
para hamba-Nya supaya berdoa kepada-Nya untuk kemaslahatan 
dunia dan akhirat, dengan firman-Nya, 
            
“Berdoalah kepada Rabb mu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut.” 
Ada yang mengatakan, makna tunduk dan merendah diri atau 
pasrah serta dengan  khufyah (suara yang lembut) dalam  Ash-
Shahihain  dari Abu Musa Al-Asya’ri yang mengatakan bahwa ada 
orang-orang yang mengeraskan suara dalam berdoa, maka 
Rasulullah bersabda “Wahai manusia kasihanilah diri kalian, 
karena sesungguhnya kalian tidak menyeru kepada yang tuli dan 
tidak ada. Sesungguhnya zat yang kalian seru adalah Allah yang 
Maha Mendengar lagi sangat dekat”. (al-Bukhari. 4205 dan Muslim 
2704). 
Menurut Ibnu Abbas tentang firman-Nya “sesungguh Allah 
tidak menyukai orang-orang melampaui batas”. Ini berkenaan 
dengan (Isi dan tata cara) do’a, bukan mengenai yang lainnya. Abu 
Mijlaz menjelaskan bahwa tidak memohon kedudukan para Nabi.
13
 
Imam Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahally 
menafsrikan ayat tersebut sebagai berikut, (berdoalah kepada 
tuhanmu dengan berendah diri) menjadi hal, yakni merendah diri 
(dan dengan suara yang lembut) secara berbisik-bisik. 
(sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampuai 
                                                             
12
Hikmat Basyir, Tafsir Muyassar,  jilid 1, cet 1, terj  Muhammad 
Ashim dan Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 2018), hlm. 470. 
13
Ibnu Katsir, al-Misbahul Munir fI Tahzib Tafsir Ibni Katsir,jilid 3, cet 
8, terj Ahmad Saikhu, (Jakarta, Pustaka Ibnu Katsir, 2013), hlm. 585-587. 
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batas) dalam berdoa. Seperti banyak berbicara dengan suara yang 
keras.
14
 
Imam ath-Thabari menafsirkan dengan merendahkan hati dan 
bersikap tenang dalam menaati-Nya. Sedangkan  khufyah “Dan 
suara yang lembut” maknanya adalah, dengan hatimu yang khusyu 
dan keyakinan yang benar darimu akan keesaan-Nya di antara 
dirimu dengan-Nya. Bukan dengan suara yang terlalu keras dan 
hati yang tidak yakin akan keesaan-Nya  dan pemeliharaan-Nya. 
Seperti tipuan yang dilakukan oleh orang-orang munafik kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 
Ibnu Hamid menceritakan bahwa Rasulullah berada dalam 
suatu peperangan, mereka berada di suatu lembah, mereka 
bertakbir dan mengucapkan kalimat ‘La ilaha illallah’ dengan 
suara tinggi. Rasulullah bersabda “Wahai manusia, konsistenlah 
terhadap urusan kamu. Sesungguhnya kamu bukan menyeru kepada 
yang tuli dan yang gaib, akan tetapi kamu menyeru kepada Dia 
yang Maha Mendengar, Maha Dekat, dan Dia bersama kamu.” 
Menurut Ibnu Abbas, tentang ayat “Berdoalah kepada tuhanmu 
dengan berendah diri dan suara yang lembut” ia berkata, 
maknanya adalah dengan rahasia. 
Ibnu Abbas menafsirkan tentang ayat “Sesungguhnya  Allah 
tidak menyukai  orang – orang yang melampaui batas, baik dalam 
berdoa maupun dalam perkara lainnya”. Ibnu Juraij berkata, 
“Sesungguhnya sebagian dari doa itu melampuai batas, tidak 
disukai mengangkat suara serta menjerit dalam berdoa. 
Diperintakan untuk  merendahkan diri dan bersikap tenang”.15 
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Jalaluddin as-syuyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir Jalalain, Jilid 
1, cet ke-20, terj  Bahrum Abu Bakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019),  
hlm. 609. 
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Imam Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 11, (Jakarta: Pustaka 
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b. QS. Al-A’raf: 205 
                
               
 “Dan berzikirlah kepada tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendah diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang lalai.” (QS. Al-A’raf: 55). 
Tafsir Muyassar menafsirkan ayat diatas bahwasanya, dan 
ingatlah tuhanmu wahai Rasul, dalam jiwamu dengan khusyu’ dan 
merendahkan diri kepada Allah penuh rasa takut dan malu 
terhadap-Nya. Dan berdoalah kepada-Nya dengan suara yang lirih 
antara keras dan pelan dipermulaan hari dan penghujungnya. Dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang lalai dari berzikir 
(mengingat dan menyebut) Allah dan sibuk bermain hingga 
melupakan dalam seluruh waktu mereka.
16
 
Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah memerintahkan supaya 
banyak berzikir kepada-Nya pada awal dan akhir hari, sebagaimana 
Dia  memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya dalam dua waktu 
tersebut.” Dan bertasbihlah sambil memuji Rabb-Mu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenam-Nya”. Hal ini sebelumnya 
difardhukan shalat lima waktu pada malam Isra dan ayat ini 
Makkiyyah. Sementara (waktu pagi) yakni awal hari, (dan petang), 
jamak dari ashill. Dalam riwayat lain (Lebih dekat kepada salah 
seorang dari kalian dari pada leher untanya). Maksudnya, 
dianjurkan kepada para hamba  untuk memperbanyak zikir pada 
waktu pagi dan petang, agar mereka tidak termasuk golongan lalai. 
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Oleh karena itu, dia memuji para Malaikat yang senantiasa 
bertasbih pada malam dan siang hari tanpa henti.
17
 
Menurut Imam Jalaludin as-Syuyuthi dan al-Mahalli 
menafsirkan “Dan sebutlah nama Rabbmu di dalam hatimu” secara 
diam-diam. Tadharru’an  (dengan merendahkan diri)menghinakan 
diri. Khufyah (Rasa takut) yakni takut terhadap-Nya dan lebih jelas 
lagi dari pada diam-diam dengan  (tidak mengeraskan suara) 
maksudnya pertengahan di antara diam -diam dan keras suara. Dan 
(diwaktu pagi dan petang) pada permulaan siang hari dan pada 
akhir siang hari. (dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai) dari meningat atau meyebut Allah.
18
 
Menurut Imam ath-Thabari takut akan hukuman Allah karena 
sikap tidak mau mengambil nasihat dan pelajaran dari ayat-ayat-
Nya. Juga karena melalaikan hukum-hukum Allah. “Dan dengan 
tidak mengeraskan suara”. Zikir kepada Allah yang engkau 
lakukan saat engkau mendengar bacaan Al-Qur’an itu di dalam doa 
tanpa mengeraskan suara. 
Menurut Ibnu Zaid adalah dengan tidak mengeraskan suara. 
Alharits meriwayatkan bahwa ia berkata “Perintahkanlah  kepada 
mereka agar berzikir kepada Allah di dalam dada dengan sikap 
merendahkan diri dan perasaan takut.” Menurut Ibnu Juraij 
“Diperintahkan agar merendahkan diri dan bersikap taat saat 
berdoa. Makruh hukumnya mengangkat suara tinggi, memanggil-
memanggil, dan beteriak pada saat berdoa”. 
Firman Allah “Dan janganlah kamu termasuk  orang-orang 
yang lalai”, ketika Al-Qur’an dibacakan. Janganlah kamu 
tergolong orang-orang yang lalai terhadap nasihat dan pelajaran 
serta berbagai keajaiban yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi 
renungkan dan pahamilah itu. Rasakanlah zikir  kepada Allah di 
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dalam hatimu, serta bersikap rendah diri dan takutlah terhadap 
kekuasaan Allah terhadapmu jika engkau melalaikan itu.
19
 
c. QS. Maryam: 3 
           
“Yaitu tatkala ia berdoa kepada Rabbnya dengan suara yang 
lirih.” 
Tafsir Muyassar menjelaskan bahwa yaitu, ketika dia  berdoa 
memohon kepada tuhannya dengan suara yang lirih, agar menjadi 
lebih sempurna keikhlasannya kepada Allah  dan lebih 
mendatangkan harapan besar agar dikabulkan doa tersebut.
20
 
Imam Jalaludin Syuyuthi dan Jalaluddin Mahalli bahwa lafaz 
iz berta’alluq kepada lafaz rahmah (ia berdoa kepada tuhannya 
dengan seruan) yang mengandung doa Kufyah (yang lembut) 
dengan suara yang pelan-pelan ditengah malam, kareana berdoa 
ditengah malam itu lebih cepat untuk dikabulkan.
21
 
Imam ath-Tabari menafsirkan bahwa ketika  ia berdoa kepada 
tuhannya dengan  suara tersembunyi, maksudnya ialah ia berdoa 
kepada Tuhannnya dengan suara rendah dan tersembunyi karena 
takut riya.Menurut Abu Qatadah, megenai firman Allah yang 
artinya”Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
yang lembut”, ia berkata, “Maksudnya adalah secara sembunyi – 
sembunyi, Allah mengetahui  hati yang jernah dan dengan suara 
yang tersembunyi. Menurut Ibnu Juraij bahwa mengenai firman 
Allah “Yaitu tatkala ia berdoa kepada tuhannya dengan suara 
yang lembut” ia berkata,” ia tidak ingin riya”. Sedangkan Musa bin 
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Harun menceritakan dari As-Suddi, ia berkata “Zakaria ingin 
memperoleh anak,  maka ia berdiri untuk melakukan shalat, 
kemudian berdoa dengan suara yang tersembunyi, seraya berkata “ 
Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah...” Hingga 
firman-Nya “Dan jadikanlah ia, ya tuhanku, seorang yang 
diridhai”.22 
d. Pemahaman  Ulama Terhadap Ayat-Ayat Zikir Secara Sir 
Menurut Imam Syafi’i 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa asal zikir adalah dengan suara 
lirih (tidak dengan jahar), berdalil dengan ayat: 
                         
                     
        
 “Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul 
husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannyadan 
carilah jalan tengah di antara kedua itu". (QS. Al Isra’: 110). 
Imam Syafi’i rahimahullah berkata tentang ayat tersebut, 
“Janganlah menjaharkan, yaitu mengeraskan suara.Jangan pula 
terlalu merendahkan sehingga engkau tidak bisa mendengarnya 
sendiri.” (Al Umm, 1: 150). Senada dengan Imam Syafi’I Imam at-
Thabari juga memakruhkan zikir secara jahar (Fathul Bari, 6:135).  
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Adapun anjuran mengeraskan suara pada zikir sesudah shalat 
tidaklah tepat.Karena yang dilakukan oleh Rasul shallallahu ‘alaihi 
wa sallam sendiri tidaklah membiasakan hal itu.  Beliau boleh jadi 
pernah melaksanakannya, namun hanya untuk ta’lim atau 
pengajaran, bukan kebiasaan yang terus menerus dilakukan. 
Demikianlah pendapat Imam Syafi’i dan pendapat mayoritas ulama 
lainnya. Imam Syafi’i dalam Al Umm (1: 151) berkata: 
 هنم سانلا ملعتيل لايلق رهج انمإ هبسحأو عم اهانبتك تيلا تاياورلا ةماع نلأ كلذو
ميلستلا دعب اهيف ركذي سيل اهيرغو اذه 
“Aku menganggap bahwa Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjaharkan suaranya sedikit untuk mengajari para sahabat. 
Karena kebanyakan riwayat yang saya tulis dan riwayat lainnya 
menyebutkan bahwa beliau tidak berzikir dengan cara tahlil dan 
takbir setelah salam.” 
Menurut Quraih Shihab 
 
Menurut Quraish zikir adalah suatu perbuatan atau pekerjaan 
yang dilakukan hamba-Nya untuk mengingat sang pencipta, 
dikarenakan menyebut dengan lidah akan mengantar hati untuk 
mengingat Allah Swt
.23 
Dari sini zikir dapat dipersamakan dengan “menghafal”, 
hanya saja yang ini tekanannya lebih pada upaya memperoleh 
pengetahuan dan menyimpannya dalam benak, sedang zikir adalah 
menghadirkan kembali apa yang tadinya telah berada dalam benak. 
Atas dasar ini, maka zikir dapat terjadi dengan hati atau dengan 
lisan, baik karena sesuatu telah dilupakan maupun karena ingin 
memantapkannya dalam benak.
 
Sedangkan zikir menurut pendapat yang lain diistilahkan 
dengan kata meditasi, yang tujuannya semata-mata untuk 
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memudahkan pemahaman awal dan membandingkan zikir dengan 
bentuk meditasi lainnya. Zikir disebut dasar karena sederhana, 
terbuka, dan telah diajarkan sejak Nabi Adam sampai Rasulullah 
saw, dan terus tumbuh dan berkembang dalam berbagai bentuk 
meditasi untuk berbagai tujuan.
24
Kemudian ada juga yang 
berpendapat bahwa zikir adalah mengulang-ulang nama Allah 
dalam hati maupun lewat lisan. Ini bisa dilakukan dengan 
mengingat lafal jalalah (Allah), sifat-Nya, hukum-Nya, perbuatan-
Nya, atau suatu tindakan yang serupa.
25 
Dari tiga pengertian zikir di atas, dapat di artikan bahwa zikir 
tidak hanya bermakna pada pengucapan melalui lisan mengenai 
kalimat-kalimat tauhid (Allah) saja, akan tetapi lebih mencakup 
pada tataran penghayatan yang dilakukan oleh hati.
 
Kemudian pemahaman yang sama juga diungkapkan oleh 
Quraish Shihab, seperti ia tulis dalam bukunya “Wawasan Al-
Qur’an tentang Zikir dan Doa”. “Zikir dalam pengertian luas adalah 
keadaan tentang hadir-Nya Allah dimanapun dan kapanpun serta 
kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk. Sedang zikir 
dalam pengertian sempit adalah yang dilakukan dengan ucapan 
saja. Zikir dengan lidah ini adalah menyebut-nyebut Allah atau apa 
yang berkaitan dengan-Nya, seperti mengucapkan tasbih 
(subhanallah wa bihamdih, mengucapkan tahmid (alhamdulillah, 
takbir (Allahu Akbar dan hauqalah (Laa haula walaa quwwata illa 
billah).
26 
Sedangkan pelaksanaannya sama sekali tak ada batasan baik 
dalam metode, jumlah, atau waktu berzikir. Pembatasan terhadap 
metode yang berkaitan dengan beberapa amal wajib tertentu tidak 
dibahas di sini, misalnya salat.Syariat cukup jelas dan setiap orang 
mengetahui kewajiban ini. Bahkan, Nabi saw bersabda bahwa para 
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penghuni surga hanya menyesali satu hal, yakni tidak cukup 
banyak mengingat Allah selama di dunia
.27  
C. Definisi Operasional 
Defenisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi salah 
penafsiran terhadap judul di atas dan memberikan gambaran yang 
lebih jelas serta untuk menghindari kesalahan dalam memahami 
istilah.Penegasan agar asumsi yang muncul nanti dapat diarahkan 
secara tepat seperti yang dikehendaki penulis. 
1. Pemahaman  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Pemahaman adalah 
sesuatu yang dipahami dan dimengerti dengan benar.
28
Suharsimi 
menyatakan bahwa pemahaman adalah bagaimana seseorang 
mempertahankan, menduga dan memperkirakan.
29 
Dengan pemahaman, diminta untuk membuktikan bahwa ia 
mengetahui hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau 
konsep. Beberapa definisi mengenai pemahaman telah 
dikemukakan oleh para ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman 
adalah hasil belajar.
30 
Benjamin S.Bloom mengatakan bahwa pemahaman 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti ataupun 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui, dipelajari dan 
diingat. Dengan kata lain pemahaman diartikan mengerti tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai aspek maupun sefi 
tertentu. Pemahaman dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh 
mana masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng 
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memahami serta menguasai dalil-dalil zikir yang biasa 
dipraktekkan setelah shalat.
 
2. Zikir 
Zikir secara etimologis berasal dari bahasa Arab zakara-
yazkuru-zikran.Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, zikir 
mempunyai arti puji-pujian kepada Allah yang diucapkan secara 
berulang.
31
Kata ini secara bahasa memiliki beragam arti. 
Sedangkan zikir menurut istilah adalah segala proses komunikasi 
seorang hamba dengan sang Pencipta untuk senantiasa ingat dan 
tunduk kepada-Nya dengan cara mengumandangkan takbir, tahmid, 
tasbih, memanjatkan do’a, membaca Al-Qur’an, dan lain 
sebagainya yang dilakukan kapan saja dan dimana saja baik sendiri 
maupun berjama’ah dengan aturan yang telah ditentukan. Karena 
pada hakikatnya zikir (ingat) adalah perbuatan hati, artinya setiap 
aktivitas yang dilakukan seorang hamba jangan sampai melupakan 
Allah SWT.
32
 Zikir dalam penelitian ialah zikir yang dilukukan 
setelah shalat yang memuji Allah diawali oleh al-Fatihah, Istigfar, 
Tahmid, dan Takbir masing-masing sebanyak 33 kali oleh 
masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda 
Aceh. 
3. Sir 
 Menurut kamus bahasa Arab sir adalah rahasia, 
tersembunyi dan lirih.Sedangkan sir menurut istilah ialah 
menggunakan suara yang lemah lembut yang juga sering dikatakan 
suara lirih, suara tengah-tengah antara lantang dan bisik-bisik yang 
tidak terdengar.
33
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 Sir yang dimaksudkan disini ialah pemahaman masyarakat 
Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh 
tentang zikir secara tidak keras suara. 
24 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
tergolong penelitian lapangan (Field Research), dimana dalam 
penelitian ini peneliti memperoleh data dari lapangan dengan cara 
mengobservasikan atau mengamati objek-objek penelitian dan 
wawancara serta studi dokumentasi.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Gampong Ceurih 
Kecamatan Ulee Kareng. Ulee Kareng adalah salah satu 
Kecamatan di Kota Banda Aceh, karena di daerah ini masih kental 
dengan adat dan budaya sehingga mempermudah peneliti dalam 
penelitian, di Gampong tersebut masyarakat berzikir secara jahar 
Sehingga mendapatkan informasi-informasi lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini maka dengan itu peneliti juga 
mendatangkan, guna mendapatkan informasi-informasi yang lebih 
akurat, yang berhubungan dengan penelitian yang sedang penulis 
lakukan.  
B. Instumen Penelitian. 
Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang 
wawancara, pengamatan, atau daftar pertanyaan yang dipersiapkan 
untuk mendapatkan informasi  dari responden. Instrumen itu 
disebut dengan pedoman pengamatan atau pedoman wawancara 
(kuesioner), sesuai dengan metode yang dipergunakan. 
Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan wawancara oleh peneliti dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut dengan apa yang ingin 
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diteliti dalam skripsi ini. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrument penelitian yang utama adalah peneliti sendiri. Setelah 
fokus penelitian menjadi jelas mungkin akan dikembangkan 
instrument penelitian sederhana yang dapat digunakan untuk 
menjaring data pada sumber data yang lebih luas, dan 
mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan 
observasi.
2
 
Apabila ingin melakukan pengamatan, wawancara, 
kuesioner, dokumentar, dibutuhkan alat yang dipakai untuk 
mengumpulkan data. Supaya instrument ini dapat berfungsi secara 
efektif, maka syarat validitas dan reabilitas harus diperhatikan. 
Instrument ini disebut dengan pedoman pengamatan atau pedomen 
wawancara atau kuesionar atau pedoman dokumentar.
3
 
C. Teknik Pemillihan Informan 
Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. Menurut Sugiyono, bahwa purposive sampling adalah 
suatu teknik dengan pengambilan sample sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti 
harapkan.
4
 
Informan yang menjadi koresponden diantaranya tokoh 
agama yaitu Tgk Imum Meunasah, pakgeuchik serta perangkat 
Gampong dan Pimpinan Pesantren yang ada diGampongCeurih 
Kecamatan Ulee Kareng. Sedangkan untuk sumber data pendukung 
didapatkan melalui pencarian dalil-dalil atau teori agama yang 
berhubungan dengan zikir diantaranya al-Qur’an, hadis, pendapat 
ulama dan kitab tafsir dan kitab fiqh seperti, Tafsir Ibnu 
Katsir,Tafsir al-Misbah, Kitab Shahih Bukhari, Syarah Fathul 
Bhaari, Kitab al-Umm, Kitab I’anah ath-Thalibin. 
                                                             
2
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Al Fabeta, 
2015), hlm.183 
3
W Gulo, Metodeologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 2002), hlm. 123. 
4
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 54.  
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D. Teknik Pengumpulan  Data 
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini dapat disistematiskan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan penginderaan. Kemudian  peneliti menggunakan metode ini 
dalam penelitian guna memperoleh data yang diharapkan menjadi 
lebih jelas dan terarah sesuai dengan apa yang di temukan 
dilapangan oleh peneliti. Observasi untuk penelitian ini akan 
peneliti fokuskan diwilayah penelitian dengan mengamati orang-
orang yang melaksanakan zikir berdasarkan perintah yang didasari 
oleh Al-Qur’an dan hadis yang dilakukan di Kecamatan Ulee 
Kareng Gampong Ceurih. Observasi akan dilakukan dengan  cara 
penulis mengunjungi Mushalla tempat dilakukan zikir 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud untuk 
mencapai misi tertentu secara lisan. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberi jawaban atas pertanyaan itu. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dirumuskan. Wawancara dilakukan melalui 
dua pendekatan. Pendekatan pertama disebut dengan wawancara 
terbuka yang bertujuan untuk menemukan data-data yang bersifat 
umum. Kemudian pendekatan kedua, yaitu wawancara secara 
tertutup yang bertujuan untuk menemukan data-data yang lebih 
konfrehensif dan bersifat khusus. 
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
berhubungan dengan pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat al-
qur’an tentang zikir secara sir. Dalam pelaksanaan praktik ini 
digunakan alat bantu berupa buku dan rekaman, alat ini di pakai 
untuk di ketahui secara mendalam dan mendetail terhadap 
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pengalaman-pengalaman informan dari topik tertentu atau situasi 
spesifik yang dikaji, oleh karena itu digunakan pertanyaan-
pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi. Untuk 
mendapatkan data penelitian, maka peneliti akan mewawancarai 
pak Keuchik dan Aparatur Gampong dan Pimpinan Dayah. 
Wawancara dilakukan secara terbuka untuk menggali pandangan 
tentang objek penelitian. Wawancara terbuka memang sangat 
relavan untuk digunakan dimana subjek tahuapa sedang 
diwawancarakan.
5
 
3. Dokumentasi 
Apa saja yang peneliti lakukan dilapangan baik itu sedang 
melakukan observasi ataupun sedang melakukan wawancara 
responden, maka tidak lupa pula peneliti mengambil foto sebagai 
dokumen untuk pembuktian bahwa wawancara dan observasi 
tersebut benar-benar adanya dilakukan dan penellitian ini murni 
dari hasil turun lapangan bukan menciplak penelitian orang lain. 
Dalam menganalisis data penelitian ini penulis juga 
menggunakan metode deskriptif analisis yaitu menggambarkan dan 
menginterpretasikanobjek atau tujuan, sesuai dengan yang telahada 
seperti tentang keadaan yang di amati suatu hubungan, kegiatan, 
pandangan sikap yang menampakkan atau suatu proses yang 
sedang berjalan, pengaruh yang sedang berkembang, sesuatu 
keganjilan yang sedang muncul, kecenderungan yang tampak dan 
yang lain sebagainya. 
Terlebih dahulu penulis memahami penggunaan perintah 
zikir secara sir dalam beberapa kajian dan bacaan untuk dapat 
mengetahui pemahaman yang benar terhadap ayat-ayat yang 
memerintahkan untuk berzikir secara sir beserta kaitannya dengan 
ungkapan lain dan ayat-ayat lain.Sehingga peneliti juga ingin 
melihat praktek berzikir yang dilakukan oleh masyarakat yang 
sudah menjadi kebiasaan. 
                                                             
5
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 186-189. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis merupakan proses pemecahan data menjadi 
komponen-komponen yang lebih kecil berdasarkan elemen dan 
struktur tertentu. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
ialah teknik analisis data deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan 
Biglen Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.
6
 Ataupun dengan keempat model analisis 
tersebut adalah pengumpulan data, reduksi dan kategorisasi data, 
display data, dan penarikan kesimpulan. Artinya dalam 
memecahkan masalah harus dicari pemecahan masalah secara 
keseluruhan. 
Hasil pengelohan data selanjutnya di bahas secara deskriptif  
yang akan dijelaskan berdasarkan lampiran-lampiran dalam bentuk 
foto-foto setelah melakukan wawancara dan mencari data di 
Gampong Ceurih Kecamatan Ulee Kareng terhadap pemahaman 
ayat al-Qur’an. Dengan demikian dari data yang diperoleh dapatlah 
diketahui seberapa besar pemahaman masyarakat  GampongCeurih 
Kecamatan Ulee Kareng terhadap perintah zikir secara sir.  
Analisis data dalam kajian ini adalah bersifat kualitatif, maka 
peneliti menggunakan teori Miles dan Huberman dalam 
menganalisis data. Teorinya yaitu: reduksi data, display data dan 
verifikasi data.
7
 Teknik penafsiran dan pengolahan data seperti 
berikut: 
 
 
 
                                                             
6
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja 
Rosdakarya, 2009), hlm. 248 
7
Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, 
terj. TjetjepRohindi, (Jakarta: UI Pers, 1992), hlm. 15. 
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1. Reduksi Data 
Mereduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, menfukoskan pada hal-hal yang pokok, menfukoskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya.
8
 Peneliti menelaah 
kembali semua catatan angket, wawancara, dan observasi. Data 
yang diperoleh, disusun satu persatu secara teratur dengan cara 
meringkas dan memilih, mencari sesuai tipe, urutan dan pola. 
2. Penyajian data 
Dalam teknik ini, yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam proses penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.
9
 Penulis mengumpul  dan merangkumkan 
hal-hal pokok, kemudian menyusun dalam bentuk deskriptif yang 
naratif dan sistematik sehingga dapat memudahkan untuk mencari 
tema pokok tentang persepsi mahasiswa terhadap ayat-ayat 
kebersihan sesuai dengan fokus atau rumusan masalah. Melalui 
data yang telah tersediakan, menjadi lebih mudah untuk menarik 
kesimpulan. 
3. Menarik Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitain kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya tidak pernah ada. Temuan dapat 
berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih samar-samar atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas.
10
 Haruslah diuji terlebih dahulu makna-makna yang datang 
dari data untuk validitasnya. Peneliti mencoba menarik kesimpulan 
berdasarkan tema untuk makna dari data yang dikumpulkan. Ketiga 
analisis saling terkaitan, sehingga dapat dirumuskan dan ditemukan 
hasil akhir dari data yang disajikan secara sistematis berdasarkan 
dari tema-tema yang ada. 
                                                             
8
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 82. 
9
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D, hlm. 95. 
10
Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif R&D, hlm. 99. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Gampong Ceurih 
Ceurih adalah sebuah gampong di Kecamatan Ulee Kareng 
Kota Banda Aceh dan menjadi pengujung bersebelahan dengan 
kabupaten Aceh Besar. Gampong Ceurih berada pada kemukiman 
Simpang Tujuh Kecamatan Ulee Kareng. Konon menurut 
penuturan orang-orang tua dulu bahwa Gampong Ceurih berasal 
dari nama sebuah bunga yang tumbuh dikolam seribu, dimana 
kolam yang besar tersebut airnya mengalir sampai ke Gampong Iile 
(air mengalir), Ie Masen Ulee Kareng (air asin) bahkan sampai ke 
Gampong Lueng Ie (alur air) Kabupaten Aceh Besar. Adapun 
dinamakan kolam seribu karena pada saat itu kolonial belanda 
memerintahkan Panglima Sagoe Ulee Kareng yang di jabat oleh 
Teuku Ibrahim untuk membersihkan kolam tersebut dilakukan 
secara gotong royong dan setiap kali melakukan gotong royong 
harus ada seribu orang.  
Pada tahun 1935 Gampong Ceurih termasuk dalam 
kemukiman Lam Ujong yang pada saat itu belum terbentuknya 
Kecamatan. Setelah terbentuknya Kecamatan Gampong Ceurih 
masuk dalam Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, 
kemudian setelah dimekarkan kotamadya Banda Aceh maka 
Gampong Ceurih masuk dalam kemukiman Simpang Tujuh 
Kecamatan Syiah Kuala, kemudian Kecamatan Syiah Kuala 
dimekarkan lagi sehingga Gampong Ceurih sampai saat ini masuk 
dalam Kecamatan Ulee Kareng dengan kemukiman yang sama 
pada saat sebelum pemekaran Kecamatan.  
2. Letak Geografis Gampong 
Gampong Ceurih merupakan salah satu gampong yang 
berada dalam Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 
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Gampong Ceurih Ulee Kareng memiliki Luas Wilayah sekitar 
67,88 Hektar yang terdiri dari pada empat dusun yaitu: 
1. Dusun Podihagu 
2. Dusun Tgk Di Cot 
3. Dusun Pusara Habib 
4. Dusun Pande Meuh 
Tabel 1.1 Batas-Batas Wilayah Gampong Ceurih 
No Batas Wilayah Gampong Kecamatan 
1 Sebelah Utara Ie Masen Ulee Kareng 
2 Sebelah Selatan Ilie atau Miruk Krueng Barona 
jaya 
3 Sebelah Timur Meunasah Manyang, 
Meunasah Baet, dan 
Meunasah Intan 
Krueng Barona 
Jaya 
4 Sebelah Barat Lam Glumpang Ulee Kareng 
Sumber: Profil Gampong Ceurih Tahun 2018 
3. Penduduk 
Penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam suatu 
wilayah yang terikat dengan aturan-aturan yang berlaku serta saling 
berinteraksi satu dengan lainnya secara terus menerus. Berikut 
adalah jumlah penduduk yang menetap di Gampong Ceurih 
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 
Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 
No Jumlah Menurut Usia 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
1 0-5 Tahun 139 135 274 
2 6-10 Tahun 181 182 363 
3 11-15 Tahun 155 178 333 
4 16-20 Tahun 171 139 310 
5 21-25 Tahun 173 166 339 
6 26-30 Tahun 235 207 442 
7 31-35 Tahun 201 165 366 
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8 36-40 Tahun 142 143 285 
9 41-45 Tahun 142 99 241 
10 46-50 Tahun 102 145 247 
11 51-55 Tahun 105 101 206 
12 56-60 Tahun 66 50 116 
13 61 Tahun ke atas 89 103 192 
 Jumlah 1.902 1.812 3.714 
Sumber: Profil Gampong Ceurih Tahun 2018 
Dari tabel di atas tercatat sebanyak 3.714 jiwa (laki-laki 
1.902 jiwa dan perempuan 1.812 jiwa) yang menempati gampong 
Ceurih. Gampong Ceurih merupakan salah satu gampong dengan 
penduduk terbanyak menempati peringkat kedua di Kecamatan 
Ulee Kareng. Kemudian gampong Ceurih memiliki kepadatan 
penduduk paling tinggi di tingkat Kecamatan Ulee Kareng dengan 
56 jiwa per-Km2. 
4. Sosial Ekonomi 
Gampong Ceurih merupakan gampong dalam wilayah 
administrasi Kecamatan Ulee Kareng, kondisi sosial ekonomi 
gampong sudah sedikit berpengaruh dengan kebudayaan perkotaan, 
hal ini dikarenakan Kecamatan Ulee Kareng berdekatan dengan 
Ibukota Provinsi Aceh yaitu Kota Banda Aceh, namun demikian 
sikap saling membantu satu sama lainnya masih ada dalam 
kehidupan masyarakat di gampong. Kemudian pada bidang 
kesehatan Gampong Ceurih juga memiliki 1 unit Posyandu dan 1 
unit Polindes. 
Selain itu sebagian masyarakat Gampong Ceurih kebanyakan  
masih sebagai pelajar atau mahasiswa, adapaun yang bekerja 
sebagai karyawan swasta, sebagai Pegawai Negeri Sipil, dan 
pedagang. Untuk lebih jelas lihat tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.3 Mata Pencarian Masyarakat 
No Mata Pencarian Laki Perempuan Jumlah 
1 Pedagang 111 9 120 
2 Mengurus Rumah 
Tangga 
- 585 585 
3 Karyawan Swasta 441 124 565 
4 Petani 23 45 68 
5 Peternak 10 - 10 
6 Pegawai Negeri 176 185 361 
7 TNI/Polri 19 2 21 
8 Tenaga Medis 4 11 15 
9 Jasa Angkutan 15 - 15 
10 Tukang Jahit 4 9 13 
11 Pelajar/Mahasiswa 755 731 1.486 
12 Tidak Bekerja Tetap 287 92 379 
13 Pensiunan 57 19 76 
 Jumlah 1.906 1.812 3.714 
Sumber: Profil Gampong Ceurih Tahun 2018 
a. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan masyarakat Gampong Ceurih adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 1.4 Pendidikan Masyarakat Gampong  
No Pendidikan Jiwa 
1 SD/MIN 321 
2 SMP/MTsN 496 
3 SMA/MAN 1.193 
4 Diplomat (D-3) 51 
5 Sarjana (S1) 596 
6 Magister (S2) 39 
7 Doktoral (S3) 4 
 Jumlah 2.700 
Sumber: Profil Gampong Ceurih Tahun 2018  
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5. Agama 
Dari aspek agama, seluruh masyarakat Gampong Ceurih 
beragama Islam. Masyarakat Gampong Ceurih mempunyai 
fanatisme keagamaan yang sangat kuat diantaranya pengaruh 
dayah-dayah maupun ulama-ulama yang terdapat di Gampong 
Ceurih. Namun nuansa keagamaan tidak begitu menonjol, terlihat 
dari kesadaran masyarakat khususnya kaum laki-laki dalam hal 
menunaikan shalat fardhu secara berjamaah di musalla atau lebih 
dikenal dengan sebutan meunasah. Bahkan tidak jarang shalat 
berjamaah hanya dihadiri oleh beberapa masyarakat saja padahal 
masyarakat Gampong Ceurih beragama islam seratus persen. 
B. Informan Penelitian 
1. Profil Informan 
Berikut adalah koresponden wawancara yang penulis 
tentukan melalui metode purposive yaitu menentukan informan 
untuk menemukan maupun mengungkapkan suatu hal: 
Tabel 1.5 Profil Informan 
No Nama Pekerjaan Keterangan 
1 Mustafa Keuchik Informan Utama 
2 Ridwan Budi Sekretaris Informan Utama 
3 T. Rusdi Tuha Peut Informan Utama 
4 Marhaban Tengku Imum Informan Utama 
5 Bukhari Pimpinan Dayah Informan Utama 
6 Hamdani Pegawai Negri Informan Pendukung 
7 Rusdi Petani Informan Pendukung 
8 Abdullah Pedagang Informan Pendukung 
C. Pelaksanaan Praktek Zikir Setelah Shalat di Gampong 
Ceurih 
1. Waktu Zikir 
Setelah melakukan observasi penelitian mengenai waktu zikir 
yang dilakukan oleh masyarakat Gampong Ceurih Kecamatan Ulee 
Kareng khusus di Musalla gampong, waktu zikir yang dilakukan 
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tidak secara rutin setiap waktu shalat. Zikir setiap shalat yang pasti 
dilakukan secara  rutin hanyalah pada setiap selesai shalat maqrib, 
isya dan subuh. Untuk setiap selesai shalat zuhur dan asar zikir 
dilakukan tergantung imam shalat. 
2. Durasi Zikir 
Durasi yang dihabiskan untuk setiap pelaksanaan zikir itu 
beragam adanya tergantung imam shalat yang memimpin zikir. 
Durasi waktu zikir itu tergantung pada bacaan zikir itu sendiri. Tapi 
setelah peneliti melakukan observasi penelitian durasi waktu zikir 
untuk setiap selesai shalat ialah ± 5 sampai 10 menit, kecuali pada 
waktu shalat subuh yang menghabiskan waktu sebanyak ± 10 
sampai 20 menit. 
3. Materi dan Proses Zikir 
Setelah melakukan observasi penelitian matari yang 
disebutkan ketika zikir diantara diawali dengan menlafalkan al-
Fatihah, dillanjutkan dengan Takbir, Tahmid, Tasbih, dan Tahlil, 
kemudian dilanjutkan dengan doa, dan setelah itu diakhiri dengan 
shalawat. Berikut adalah materi zikir yang sering di ucapak oleh 
masyarakat. 
Tabel 1.6 Materi Zikir 
No Materi Lafal 
1 Zikir 3x هّللارفغتسأ      
  ملاّسلا تنأ ّمهللأ كنم و ملاّسلا كَراَب َت اّنبر 
. اعتو. تيل يا  ْلااَذماَرْكلإاو ِلَلا   
,33x هّللادملحأ ,33x هّللا ناحبس 
 .33x بركأ هّللا 
2 Ayat kursi             
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              
              
                
            
             
              
           
3 Al-fatihah            
           
          
             
         
            
      
5 Shalawat دممح انديس ىلع للها ىلص , هيلع للها ىلص
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4. Jama’ah Zikir 
Setelah peniliti melakukan observasi penelitian bahwa 
anggota yang melakukan zikir setelah shalat ialah seluruh jamaah 
shalat yang mengikuti shalat jama’ah di Musalla Gampong Ceurih 
yang dipimpin oleh Imam shalat. 
Pelaksanaan praktek zikir setelah shalat memiliki dua cara 
yaitu berzikir secara secara jahar. Sedangkan zikir secara jahar 
adalah dengan cara menyaringkan suara atau dengan cara dipimpin 
oleh Imam. Zikir secara jahar ini juga memiliki dua cara yaitu cara 
yang pertama adalah berzikir dengan menggunakan pengeras suara 
atau mikrofon. Dan yang kedua adalah berzikir hanya dengan 
membesarkan suara dengan tidak menggunakan pengeras suara 
yaitu dengan maksud tarbiyah, yakni mengajarkan. Berikut 
penjelasan dari pak Mustafa selaku Keuchik Gampong Ceurih, 
yang menyatakan bahwa: 
“Zikir yang dilaksanakan disini secara jahar itulah yang 
kebiasaan dilaksanakan. Zikir kan kebiasaannya seperti 
yang disampaikan barusan yaitu dengan lafaz subhānallah, 
alhamdulillah, allahuakbar, dan lailahaillallah, dan lain-
ملاسو ,دممح انديس ىلع للها ىلص , للها ىلص
ملاسو هيلع ,دممح انديس ىلع للها ىلص , بىراى
ملاسو هيلع ىلص 
6 Qs. Ali-Imran 27 
(khusus dibaca 
setelah shalat 
subuh). 
         
           
             
        
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lainnya yang menyangkut dengan zikir beserta salawat dan 
arahan-arahan sebelum zikir atau tausyiah.”1 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan 
orang-orang di Gampong Ceurih selalu melakukan zikir melalui 
secara jahar. Hal ini yang menjadikan suatu kebiasaan masyarakat 
Gampong Ceurih. Adapun mengenai lafaz-lafaznya memiliki 
banyak kesamaan dengan masyarakat lainnya. 
Berbeda penjelasan dari Bapak Mustafa selaku Keuchik 
Gampong, berikut penjelasan dari Bapak Ridwan Budi selaku 
Sekretaris Gampong yang menjelaskan bahwa: 
“Prakter zikir, pasti secara jahar, dimanapun harus bersuara 
tetapi suaranya tidak mempunyai batas lagi sampai-sampai 
menimbulkan fitnah. Jika kita kaji ulang memiliki beberapa 
makna. Sekarang dengan zikir secara jahar apalagi 
menggunakan toa (pengeras suara sehingga satu kampung 
mendengarnya) semua orang mendengarkan sehingga 
menimbulkan gangguan karena semua orang pasti sudah 
mengetahui zikir itu bagaimana. Sedangkan bacaan zikir 
ialah kalimat tauhid yaitu (Lāila haillallah) kemudian di 
sambung dengan doa. Semua itu menggunakan suara, tetapi 
kategori harus jelas batasan-batasan sampai mana yang 
harus kita ketahui, ini tidak bisa kita jawab karena ulama 
berbeda pendapat pada masalah seperti ini.”2 
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Ridwan Budi yang 
dapat disimpulkan bahwa praktek zikir setelah shalat yang 
dilaksanakan oleh masyarakat Gampong Ceurih itu secara jahar, 
tetapi beliau tidak setuju dengan dilakukan zikir secara jahar yang 
menggunakan pengeras suara, dan ini dapat menjadikan orang lain 
terganggu. Jahar yang di pahami adalah membesarkan suara hanya 
terdengar oleh seluruh jama’ah shalat saja. Dari segi bacaan zikir 
itu sama saja seperti masyarakat lainnya yaitu kalimat tauhid. 
                                                             
1
Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku Keuchik Gampong 
Ceurih, 26 November 2019, pukul 09.00 WIB. 
2
Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan Budi selaku Sekretaris  
Gampong Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 14.30 WIB. 
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Adapun penjelasan dari Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut 
Gampong Ceurih, ia memaparkan mengenai pelaksanaan zikir itu 
bahwa: 
“Praktek zikir, kalau di sini tergantung kepada Imam. Ada 
imam yang membesarkan suara ada juga yang mengecilkan 
suara atau menggunakan mikrofon dalam, dan ada juga 
yang berzikir secara masing-masing, dan ini sangat 
tergantung kepada Imam. Bacaan zikir, seperti pada 
umumnya yakni subhānallah, alhamdulillah, allāhuakbar 
dan lain-lain.”3 
Dari hasil wawancara dengan Tuha Peut dapat disimpulkan 
bahwasanya di Gampong Ceurih setiap melaksanakan zikir selalu 
menggunakan dua metode yaitu secara sir dengan berzikir secara 
masing-masing dan secara jahar dengan mengeraskan suara. 
Bacaan dalam praktek zikir setelah shalat seperti pada umumnya.  
Berikut penjelasan dari Tengku imum, ia menyatakan 
bahwasanya: 
“Memang kita dalam masyarakat tau tentang adanya zikir 
secara jahar dan sir, zikir secara sir itu pun terbagi lagi 
seperti zikir hati dan terbuka lagi ke beberapa cabang. 
Praktek zikir, kita memiliki dua pembagian ada yang jahar 
menggunakan mikrofon dengan suara yang keras dan 
kadang-kadang masyarakat terbagi dua tanggapan ada yang 
senang ada yang tidak kemudian ada zikir sir bermakna 
tidak menggunakan mikrofon itu banyak seperti pesantren 
babul jannah dan balai pengajian dan termasuk di meunasah 
jadi baca zikir setelah shalat tapi ala kadar bacaan tidak 
pakai pengeras suara, jika kita dalami dalam kitab itu kan 
banyak cabang-cabangnya ada zikir jahar, kalau menurut 
masyarakat awam itu zikir secara jahar yang diutamakan 
karena dikalangan masyarakat awan, kalau dikalangan 
orang alim itu udah pakai sir, sir nya baik pendengaran 
dengan telinga sendiri kemudian ada juga penjelasan zikir 
secara sir yang dibaca dengan hati artinya pekerjaan hati 
                                                             
3
Hasil wawancara dengan Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut Gampong 
Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 16.30 WIB. 
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dan tidak tertentu lafaz yakni dengan lafaz yang bermacam-
macam ada lafaz laailahaillah, subhānallah, alhamdulillah, 
allahuakbar itu lafaz nya beda-beda ada juga hanya dengan 
lafaz Allah itu harus ada tarekat naqsabandiyah itu sudah sir 
dan ada juga zikir mumfaridiyah dengan lafaz allah tapi 
jarang kita temukan di daerah kita dan diikuti dengan 
gerakan badan kalau dengan zikir sir dalam hati dengan 
lafaz Allah juga tapi kecepatannya terserah kepada latihan 
masing-masing,  kemudian ada juga pengertian zikir sir 
dalam hati adalah mengingat kepada Allah fadzkuruni 
adzkurkum sebutkan olehmu akan aku niscaya aku sebut 
akan kamu, tapi penjelasannya itu luar biasa banyak bukan 
hanya sekedar sebut laailaahaillah. Menurut riwayat dari 
pada Aisyah itu lebih tinggi pahala yang dengan hati yaitu 
sir sampai 70 kali lipat. Tapi kalau masyarakat awam tidak 
tinggi pahala zikir dengan hati karena tingkat mereka itu 
tidak sampai atau menurut jenjang pendidikannya rendah, 
namun ada juga orang yang ingin demikian tapi kalau kita 
orang dekat kita juga memberi penyuluhan terhadap mereka 
supaya berhasil walaupun tidak seratus persen. Bacaan yang 
dibaca itu tergantung kepada imam ada ayat Al-Quran, 
tuurijul laila wan nahar, subhānallah, alhamdulillah, 
allahuakbar masing-masing 33 kali, lā syarii kala, 
lāilaahaillah dan lain-lain. Anjuran zikir jahar, kami tidak 
membuka ayat dengan hadis tapi kami rujuk kepada kitab-
kitab.”4 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa zikir 
setalah shalat ada dua pembagian ada yang sir dan ada yang jahar. 
Dan pada saat zikir itu tergantung kepada imam shalat. Terkadang 
ada imam yang berzikir dengan menggunakan suara dan ada juga 
juga berzikir dengan tidak menggunakan pengeras suara. Dan ada 
juga imam dan berzikir setelah shalat dengan sendiri-sendiri.  
Tetapi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Ceurih 
yaitu berzikir dengan tidak menggunakan pengeras suara atau 
hanya didengar oleh jama’ah saja. Adapun bacaan pada saat zikir 
                                                             
4
Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban selaku Tengku Imum 
Gampong Ceurih, 26 November 2019, pukul 13.00 WIB. 
41 
 
yaitu ayat-ayat al-Qur’an dan kebiasaan masyarakat lainnya 
bersandarkan kepada hadis dan kitab-kitab. 
Berikut penjelasan dari Abi Bukhari selaku pimpinan dayah 
Budi Mutmainnah, beliau menjelaskan bahwa: 
“Praktek zikir, dilakukan dengan cara jahar. Bacaan zikir 
subhānallah, alhamdulillah, allahuakbar, lāilahaillallah 
muhammad rasulullah. Zikir secara sir dan jahar itu ada, 
dan keduanya itu sama-sama mempunyai dalil tersendiri.”5 
Dari hasil wawancara dengan pimpinan dayah diatas dapat 
disimpulkan bahwa praktek zikir setelah shalat yang dilakukan di 
Gampong Ceurih ialah dengan cara jahar. Adapun bacaan zikir 
setelah shalat seperti kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 
lainnya seperti: subhānallah, alhamdulillah, allahuakbar, 
lāilahaillallah muhammad rasulullah. 
Bapak Rusdi sebagai masyarakat Gampong Ceurih, ia 
menyatakan bahwasanya: 
“Praktek zikir dengan cara membesarkan suara tetapi 
tergantung kepada imam shalat. Bacaan zikir diantaranya 
ialah alfatihah, astaqfirullah, la hawla wa la quwwata.”6 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Rusdi dapat disimpulkan 
bahwa praktek zikir setelah shalat yang dilaksanakan di Gampong 
Ceurih itu sangat tergantung kepada imam shalat itu sendiri, ada 
imam yang memang menjaharkan zikir dan ada pula yang 
mensirkan zikir setelah shalat. Dari segi bacaan zikir ialah seperti 
surah al-Fatihah, astaqfirullah, dan la hawla wa la quwwata. 
Berikut penjelasan dari Bapak Abdullah sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, beliau menyatakan bahwasanya: 
“Praktek zikir, dengan menjaharkan dan menggunakan 
pengeras suara.Bacaan zikir,  Subhānallah, Lāilahaillallah. 
                                                             
5
Hasil wawancara dengan Abi Bukhari Pimpinan Dayah Mutmainnah 
Gampong Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 17.30 WIB. 
6
Hasil wawancara dengan Bapak Rusdi sebagai Masyarakat Gampong 
Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 13.30 WIB. 
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Di sini zikir setelah shalat selalu dengan jahar tidak pernah 
secara sir.”7 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Abdullah dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat Gampong Ceurih mempraktekkan 
zikir setelah shalat secara jahar, tidak pernah dilakukan secara sir. 
Adapun bacaan zikir yang dibaca ialah Subhānallah, Lā 
ilahaillallah, seperti kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 
lainnya. 
Berikut penjelasan dari Bapak Hamdani sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, beliau menyatakan bahwasanya: 
“Praktek zikir ya tergantung kepada Imam, ada yang 
menjaharkan dan ada juga yang dilakukan secara sir. 
Bacaan zikir khususnya pada saat shalat magrib, isya dan 
subuh, itu biasanya dilakukan dengan cara jahar, yakni 
menggunakan pengeras suara, adapun pada saat zuhur 
dengan asar itu biasanya zikir dilakukan dengan jahar tapi 
tidak menggunakan pengeras suara. Bacaan zikir seperti 
pada umumnya yaitu subhānallah, alhamdulillah, 
allāhuakbar.”8 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa praktek 
zikir yang dilaksanakan di Gampong Ceurih yaitu tergantung 
kepada imam, dan bagi shalat shubuh, magrib dan isya itu zikir 
dilakukan dengan jahar dengan menggunakan pengeras suara. Dari 
segi bacaannya seperti pada umumnya yaitu subhānallah, 
alhamdulillah, allāhuakbar. 
D. Pemahaman Masyarakat Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an 
Tentang Zikir Secara Sir  
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah itu diketahui dan diingat.  Beberapa 
penjelasan dari responden mengenai pemahaman masyarakat 
                                                             
7
Hasil wawancara dengan Bapak Abdullah sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 13.30 WIB. 
8
Hasil wawancara dengan Bapak Hamdani sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 17.00 WIB. 
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Gampong Ceurih terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang zikir secara 
sir. Berikut pemahaman masyarakat Gampong Ceurih mengenai 
penjelasan terhadap ayat-ayat zikir secara sir, pendapat masyarakat 
terhadap anjuran zikir secara sir dan pemahaman  masyarakat 
terhadap praktek zikir di musalla. 
1. Penjelasan masyarakat terhadap ayat-ayat zikir secara sir 
Menurut penjelasan dari bapak Mustafa selaku keuchik 
Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa: 
“Pemahaman ayat-ayat zikir secara sir, kan ada beberapa 
cara berzikir tidak mesti secara sir dan juga jahar kan 
begitu dan tergantung kepribadian masyarakat yang penting 
tidak bertentangan dengan zikir secara jahar, oleh karena 
itu bagi kami tokoh masyarakat tidak keberatan kalau tidak 
menyimpang dengan  prosedur itu saja”. 
Sedangkan menurut bapak Ridwan Budi selaku sekretaris 
gampong bahwa: 
“Pemahaman ayat-ayat zikir secara sir memang sudah ada 
dari zaman nenek moyang kita, karena kita tidak 
mengetahui semua tuntunan agama kecuali dari orang 
terdahulu. Ditambah lagi, bahwa orang memang 
mengetahui itu semua, karena orang yang mencari ilmu 
sedikit sekali di Gampong Ceurih. hampir semuanya warga 
gampong mengetahuinya dari orang-orang tua mereka 
terdahulu.” 
Adapun penjelasan dari Bapak Rusdi sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih mengenai pemahaman zikir secara sir, ia 
menjelaskan bahwa:  
“Ayat-ayat secara sir sudah betul sesuai konteks ayat, 
karena saya kurang memahami atau mendalami akan hal 
tersebut. Dalam bentuk apapun zikir kembali kepada niat 
seseorang apakah dia berniat ingin menampakkan kepada 
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orang lain dengan zikir secara jahar ataupun zikir secara 
sir.”9 
2. Pemahaman  masyarakat terhadap anjuran zikir secara sir. 
Menurut Ridwan Budi, ia menjelaskan bahwa: 
“Zikir secara sir menurut beliau memiliki kelebihan karena 
tidak menganggu orang lain yang sedang shalat, sedangkan 
kekurangannya beliau menjawabnya tidak ada. Karena 
menganggap kedua praktek zikir memang baik”.10  
Menurut Bapak T.Rusdi selaku Tuha Peut, ia menjelaskan 
bahwa: 
“Zikir secara sir yang pertama itu dianjurkan oleh Allah 
dan Rasulullah dan sebagian para ulama. Dan dari segi 
aspek sosial itu tidak mengganggu masyarakat setempat, ya 
tapi apa boleh buat karena masyarakat masih banyak yang 
ikut-ikutan tanpa mengetahui dalil-dalilnya”11. 
Bapak Marhaban selaku Tengku Imum mengatakan 
bahwasanya: 
“Pemahaman Ayat zikir sir, memang begitu harapan kita 
semua tapi apa boleh buat karena masyarakat awam ini 
tidak memahami, menghafal dan tidak tau kalau kita tidak 
membimbing dengan jahar mereka tidak akan tau berarti 
bermaksud mengajarkan.” 
Adapun penjelasan dari Abi Bukhari pimpinan dayah Budi 
Mutmainnah Gampong Ceurih mengenai pemahaman zikir secara 
sir, ia menjelaskan bahwa:  
“Pemahaman zikir secara sir palingan tidak mengganggu 
orang shalat seperti masbuq maupun shalat sunnah. Zikir 
                                                             
9
Hasil wawancara dengan Bapak Rusdi sebagai Masyarakat Gampong 
Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 13.30 WIB. 
10
Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan Budi selaku Sekretaris 
Gampong Gampong Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 14.30 WIB. 
11
Hasil wawancara dengan Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut Gampong 
Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 16.30 WIB. 
45 
 
secara sir lebih kepada merenungi maknanya dan jika kita 
tahu maknanya kita akan takut. Jika menggunakan pengeras 
suara memiliki banyak kekurangan tapi apabila tidak 
menggunakan pengeras suara ya tidak masalah, sebab dari 
pada zikir secara jahar agar terhafal kepada Masyarakat 
karena dibaca setiap saat setelah shalat. Kita tidak 
mengetahui jika orang berzikir secara sir karena masyarakat 
apabila imam tidak menjaharkan zikir makmum langsung 
keluar, jadi kita terapkan metode tarbiyah kepada mereka 
supaya mereka ingat dan mengikuti apa yang dibaca oleh 
imam, karena masyarakat belum hafal lafaz zikir, apabila 
mereka sudah hafal alangkah baiknya berzikir secara sir.”12 
Adapun penjelasan dari Bapak Hamdani sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih mengenai pemahaman zikir, ia menjelaskan 
bahwa: 
“Pemahaman zikir secara sir memang terdapat dalam al-
Qur’an dan hadis, dan lebih banyak pahala dalam 
mengamalkan zikir secara sir. Masyarakat menengah 
kebawah itu lebih kepada ikut-ikutan tanpa mengetahui 
sumber rujukan yang jelas berbeda dengan masyarakat 
menengah keatas mereka sering berzikir sesuai dengan dalil 
yang mereka pahami.”13 
3. Pemahaman  masyarakat terhadap praktek zikir di Musalla. 
Menurut bapak Mustafa selaku keuchik Gampong Ceurih 
bahwasanya: 
“Anjuran secra zikir jahar, sesuai dengan program pemda 
atau Pemerintah Kota Banda Aceh itu zikir dikatakan wajib 
bukan wajib tapi disunnahkan untuk dikembangkan atau 
dimajukan di suatu Gampong khususnya Kota Banda Aceh 
                                                             
12
Hasil wawancara dengan Abi Bukhari Pimpinan Dayah Mutmainnah 
Gampong Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 17.30 WIB. 
13
Hasil wawancara dengan Bapak Hamdani sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 17.00 WIB. 
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dan merupakan suatu intruksi dari Kepala Daerah atau 
Walikota dan Walikota sendiri melaksanakannya”.14 
Menurut Teungku Imum gampong yang kebetulan bapak 
Marhaban bahwa: 
“Tentang perbedaan pendapat zikir secara jahar dan sir itu 
kita harus kembali kepada situasi dan kondisi masyarakat 
awam masih banyak yang bodoh-bodoh, masih yang jahil-
jahil harus merujuk kepada metode tarbiyah yakni metode 
pendidikan jikalau masyarakat nya sudah pada tingkat yang 
tinggi itu baru kita memberi pelajaran tingkat sir, sir dengan 
mulut secara pelan-pelan baru dengan hati supaya lebih 
berlipat ganda pahala yang diterima, ada juga kalau amalan 
kami ini setelah istigfar beberapa kali lalu dilanjuti dengan 
shalawat kemudian membaca ayat kursi karena kita 
mengamalkan suatu hadis bagi siapa setelah shalat 5 waktu 
membaca ayat kursi maka akan dipersilahkan masuk surga 
kepada barang mana pintu yang dikehendaki. Zikir sir, 
semua diketahui tapi zikir sir setelah shalat itu 
pengamalannya apakah ada ataupun tidak, semua zikir 
jahar itu boleh dilakukan secara sir dan boleh dalam hati 
tapi kebanyakan para masyarakat membaca jahar karena 
motivasi kalau tidak jahar imam bisa baca makmum tidak 
bisa, dan jika secara jahar mudah diikuti dan 
kekompakan.”15 
Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari wawancara dengan 
para masyarakat Gampong Ceurih terutama Abi Bukhari diatas 
dapat disimpulkan bahwa salah satu keuntungan berzikir secara sir 
ialah tidak mengganggu jamaah yang masbuq maupun shalat 
sunnah, sedangkan zikir dengan menggunakan pengeras suara 
banyak kemudharatannya tapi agar masyarakat ingat akan lafaz-
lafaz zikir. Sedangkan Bapak Rusdi diatas dapat disimpulkan 
bahwa benar adanya ayat-ayat zikir secara sir tapi dalam hal ini 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku Keuchik Gampong 
Ceurih, 26 November 2019, pukul 09.00 WIB. 
15
Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban selaku Tengku Imum 
Gampong Ceurih, 26 November 2019, pukul 13.00 WIB. 
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saya kurang memahaminya, segala bentuk zikir maupun secara sir 
dan zikir secara jahar itu kembali kepada niat seseorang. Dari 
Bapak Hamdani diatas dapat disimpulkan bahwa zikir secara sir itu 
memiliki dalil-dalil yang kuat serta referensi yang jelas dari pada 
al-Qur’an dan hadis sama dengan zikir secara jahar, tapi dalam 
hadis keutamaan zikir secara sir lebih diutamakan dengan berlipat 
gandanya pahala. 
Sedangkan dari wawancara dengan Abi Bukhari dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya pemahaman praktek zikir itu terbagi 
kepada dua cara, yaitu zikir secara sir dan jahar, karena menurut 
beliau tidak bertentangan diantara keduanya. Zikir secara jahar 
merupakan intruksi dari Pemkot atau Pemerintah Kota. Dari hasil 
wawancara bersama dengan Bapak Ridwan Budi dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya pemahaman zikir secara sir memang 
sudah diketahui oleh masyarakat melalui orang-orang terdahulu. 
Menurut beliau zikir secara sir memiliki kelebihan diantaranya 
tidak menggangu orang yang masbuk dan lain-lain. Dari hasil 
wawancara bersama Bapak T. Rusdi diatas dapat ditarik kesimpilan 
bahwasanya zikir secara sir itu dianjurkan oleh Allah,Rasullah,dan 
sebagian para ulama. Dilihat dari aspek sosial zikir tersebut tidak 
mengganggu orang.Dari hasil wawancara bersama dengan Bapak 
Marhaban selaku Tengku Imum Gampong Ceurih dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya zikir secara sir itu sangat baik tapi apa 
boleh buat dikarenakan masyarakat masih belom sampai kepada 
tingkatan tersebut. Maksud dari pada zikir secara jahar yaitu 
mengajarkan, membuat mereka ingat akan lafaz-lafaz zikir supaya 
bisa dipraktekkan dengan cara sir untuk menambah keimanan 
kepada mereka. 
E. Tujuan dan Manfaat Zikir Secara Sir dan Jahar 
Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai maupun sudah 
ditargetkan dari suatu usaha yang baik yang akan dilakukan 
maupun yang telah dilakukan. Sedangkan manfaat adalah kegunaan 
dari suatu benda, sesuatu yang dimiliki, maupun suatu hal yang 
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dilakukan dan bersifat menguntungkan semua pihak yang 
bersangkutan. 
Menurut penjelasan dari bapak Mustafa selaku Keuchik 
Gampong Ceurih, beliau menyatakan bahwa: 
“Tujuan zikir secara jahar sampai saat ini belum ada yang 
komplain, ya tidak masalah dalam melaksanakan zikir, 
karena zikir merupakan suatu hal yang bagus menurut 
agama. Alasan zikir jahar, untuk menarik masyarakat, 
sehingga masyarakat yang dulu tidak berkumpul menjadi 
berkumpul di satu tempat untuk zikir bersama jadi dengan 
suara yang keras menjadi tertarik bagi yang tertarik seperti 
itu, itulah kelebihan zikir secara jahar dan mengajak 
masyarakat. Sedangkan Zikir secara sir, secara umum kita 
tau adanya zikir secara sir tapi hanya terbatas tapi dengan 
zikir secara jahar membuat masyarakat tertarik.”16 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Mustafa diatas dapat 
disimpulkan bahwa selagi belum ada yang mempermasalahkan 
berzikir secara jahar ya tidak masalah karena kami selaku aparatur 
Gampong selalu mendukung kegiatan yang berkaitan dengan 
ibadah. Berzikir secara jahar untuk menarik atau mengajak 
masyarakat yang dulunya tidak pernah berkumpul, sedangkan zikir 
secara sir hanya terbatas. 
Adapun penjelasan dari Bapak Ridwan Budi selaku 
Sekretaris Gampong mengenai tujuan dan manfaat berzikir secara 
sir dan jahar, beliau menyatakan bahwa: 
“Tujuan menjaharkan zikir, zikir ini tidak bisa kita pisahkan 
dengan shalat, tidak ada tujuan dari zikir secara jahar 
karena seratus persen warga Gampong Ceurih adalah 
beragama Islam, sedangkan yang tidak shalat pasti orang 
Islam gila, jadi untuk apa lagi kita mengajarkan karena 
memang mereka sudah mengetahuinya. Manfaat zikir 
sangat banyak yang didapatkan oleh masyarakat, karena 
masyarakat Gampong Ceurih pasti sudah mengetahui, jadi 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku Keuchik Gampong 
Ceurih, 26 November 2019, pukul 09.00 WIB. 
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manfaat itu semua tergantung kepada kemauan individu. 
Manfaat berzikir secara jahar adalah seperti ibadah lainnya 
yaitu mendapatkan pahala bagi pembacanya ataupun 
pendengar serta untuk mengajarkan kepada orang lain yang 
tidak tau, selain itu untuk menambah kekompakkan.”17 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Ridwan Budi diatas 
dapat disimpulkan bahwasanya tidak ada tujuan yang spesifik 
dengan berzikir secara jahar karena masyarakat pasti sudah 
mengetahuinya, sedangkan manfaat sangat banyak, dan tergantung 
kepada kemauan masyarakat itu sendiri, mendapatkan pahala bagi 
pembaca maupun pendengar serta menambah kekompakan dalam 
beribadah. 
Berikut penjelasan dari Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut 
Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa:  
“Tujuan zikir secara jahar, saya tidak terlalu menegrti 
terhadap hal itu, mungkin bagi orang-orang tertentu bisa 
syiar atau pamor, sedangkan zikir secara sir lebih 
mendekatkan diri kepada Allah karena hanya kita yang tahu 
apa yang kita sebutkan dalam zikir kita. Manfaat berzikir 
secara sir sangat banyak selain untuk menambah pahala dan 
juga keimanan bagi yang melakukannya.”18 
Dari hasil wawancara bersama Bapak T. Rusdi diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya saya kurang mengerti apa tujuan berzikir 
secara jahar, mungkin ada yang menyebutnya sebagai syiar dalam 
islam dan bisa juga untuk pamor bagi yang melaksanakannya, 
sedangkan tujuan berzikir secara sir  salah satunya mendekatkan 
diri kepada Allah karena Allah maha mengetahui segala sesuatu 
yang hambanya kerjakan walaupun itu secara jahar maupun sir. 
Berikut penjelasan dari Bapak Marhaban selaku Tengku 
Imum Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa:  
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Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan Budi selaku Sekretaris 
Gampong Gampong Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 14.30 WIB. 
18
Hasil wawancara dengan Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut Gampong 
Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 16.30 WIB. 
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“Tujuan, salah satunya karna zikir itu dikomando oleh 
imam yaitu baiz atau motivasi, searah, kalau hikmahnya itu 
luar biasa banyak sekali hikmah-hikmah zikir, jadi amal 
ibadah tambahan, sehat badan kemudian panjang umur, 
kemudian faedah untuk mati contoh seperti buah belimbing 
yang diberi garam lalu dijemur pada matahari artinya tidak 
dimakan oleh ulat maupun bumi karena sudah terbentengi 
oleh zikir, dan juga kemuliaan-kemuliaan.”19 
Dari hasi wawancara bersama Tengku Imum diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya tujuan zikir secara jahar adalah sebagai 
motivasi dan dari segi hikmah itu sangat banyak yaitu menjadi 
amal tambahan, sehat badan, panjang umur, dan faedah untuk mati. 
Selain itu, hasil wawancara dengan pimpinan dayah 
mutmainnah menjelaskan bahwa: 
“Tujuan menjaharkan zikir adalah hanya karena Allah Swt 
mendengarkan hambanya walaupun secara sir maupun 
jahar. Manfaat zikir secara jahar yaitu lebih fokus, lebih 
khusyuk.”20 
Dari hasil wawancara bersama pimpinan dayah Budi 
Mutmainnah diatas dapat disimpulkan bahwasanya tujuan berzikir 
baik itu secara jahar maupun sir itu hanya kepada Allah Swt, jika 
manfaat zikir secara jahar yaitu lebih kepada kefokusan dan 
kekhusyukan para jamaah. 
Adapun penjelasan dari Bapak Rusdi sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, beliau menjelaskan bahwa: 
“Manfaatnya tergantung kepada niat seseorang atau 
individu apabila dia berniat untuk kebaikan zikir secara 
jahar maupun sir adalah baik. Jangan sampai kita berzikir 
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Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban selaku Tengku Imum 
Gampong Ceurih, 26 November 2019, pukul 13.00 WIB. 
20
Hasil wawancara dengan Abi Bukhari Pimpinan Dayah Mutmainnah 
Gampong Ceurih, 04 Desember 2019, pukul 17.30 WIB. 
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secara dengan niat ingin menampakkan kepada orang 
lain.”21 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Rusdi diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya manfaat berzikir baik itu secara jahar dan  
sir tergantung kepada niat dari pada individu seseorang, jangan 
sampai timbul sifat riya dalam melaksanakan ibadah kepada Allah 
karena hal tersebut dibenci oleh Allah Swt. 
F. Kelebihan dan Kekurangan Praktek Zikir Secara Sir dan 
Jahar 
Berikut penjelasan dari  Bapak Mustafa selaku Keuchik 
Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa:  
“Kelebihan zikir secara jahar yakni berkumpul disatu 
tempat dengan beramai-ramai sedangkan secara sir itu 
terbatas mungkin untuk tempat-tempat tertentu dan kami 
selaku tokoh masyarakat atau pembina masyarakat itu 
secara terbuka jadi makanya kami laksanakan zikir secara 
jahar. Kekurangan zikir jahar, tergantung penilaian 
masyarakat masing-masing dan bagi saya tidak memiliki 
kekurangan. Kekurangan zikir secara sir, kadang-kadang 
masyarakat tidak berkenan berzikir secara jahar ya 
dilaksanakan secara sir dan itu tidak kita ketahui karena 
tidak berkumpul pada suatu wadah.”22 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Mustafa diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya kelebihan zikir secara jahar yaitu 
terkumpulnya masyarakat dalam suatu wadah untuk beribadah 
kepada Allah Swt, sedangkan kekurangan zikir secara jahar 
tergantung penilaian masing-masing tapi bagi saya tidak ada. 
Kelebihan dan kekurangan zikir secara sir tergantung masyarakat 
mau memilih yang mana diantara kedua cara beribadah tersebut. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Rusdi sebagai Masyarakat Gampong 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa selaku Keuchik Gampong 
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Adapun penjelasan dari Bapak Ridwan Budi selaku sekretaris 
Gampong Ceurih, yang menjelaskan bahwa: 
“Zikir secara menurut beliau memang sudah ada dari zaman 
nenek moyang kita, karena kita tidak mengetahui semua 
tuntunan agama kecuali dari orang terdahulu. Ditambah lagi 
bahwa orang yang memang mengetahui itu semua, karena 
orang yang mencari ilmu sedikit sekali di Gampong Ceurih, 
hampir semuanya warga gampong mengetahuinya dari 
orang-orang tua mereka terdahulu. untuk kekurangan tidak 
ada. Zikir secara sirmemiliki kelebihan karena tidak 
menganggu orang lain yang sedang shalat, sedangkan 
kekurangannya tidak ada. Karena saya menganggap kedua 
praktek zikir tersebut memang baik.”23 
Dari hasil wawancara bersama Bapak Ridwan Budi diatas 
dapat disimpulkan bahwasanya kelebihan dan kekurangan zikir 
secara sir yaitu tidak mengganggu orang lain yang sedang 
melaksanakan ibadah sunnah maupun masbuq dari imam, 
sedangkan kekurangannya tidak ada dan berdasarkan pengetahuan 
beliau diantara dua cara zikir tersebut baik dan terdapat sumber 
rujukannya. 
Selain itu, penjelasan dari Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut 
Gampong Ceurih, beliau menjelaskan bahwa: 
“Kelebihan dan kekurangan zikir secara jahar hanya untuk 
didengarkan oleh masyarakat, akan tetapi lebih banyak 
mudaratnya. Seperti mengganggu orang sekitar, kemudian 
ada bacaan-bacaan yang tidak fasih. Kelebihan dan 
kekurangan zikir secara sir yaitu untuk diri kita sendiri, 
tidak mengganggu orang lain, khusyuk kepada Allah Swt, 
tidak timbul sifat riya dan hanya Allah dan kita yang tau.”24 
Dari hasil wawancara dengan Bapak T. Rusdi diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya kelebihan zikir secara jahar hanya 
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Hasil wawancara dengan Bapak Ridwan Budi selaku Sekretaris 
Gampong Gampong Ceurih, 02 Desember 2019, pukul 14.30 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Bapak T. Rusdi selaku Tuha Peut Gampong 
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didengar oleh masyarakat, tapi lebih banyak kemudaratannya. 
Sedangkan kelebihan dan kekurangan zikir secara sir yaitu lebih 
khusyuk kepada Allah Swt dan tidak menimbulkan sifat riya. 
Adapun penjelasan dari Bapak Marhaban selaku Tengku 
Imum Gampong Ceurih, yang menjelaskan bahwa: 
“Menurut riwayat dari pada Aisyah itu lebih tinggi pahala 
yang dengan hati yaitu sir sampai 70 kali lipat. Tapi kalau 
masyarakat awam tidak tinggi pahala zikir dengan hati 
karena tingkat mereka itu tidak sampai atau menurut 
jenjang pendidikannya rendah, namun ada juga orang yang 
ingin demikian tapi kalau kita orang dekat kita juga 
memberi penyuluhan terhadap mereka supaya berhasil 
walaupun tidak 100%. Bacaan yang dibaca itu tergantung 
kepada imam ada ayat al-Quran, tūrijul laila wan nahar, 
subhānallah, alhamdulillah, allāhuakbar masing-masing 33 
kali, lā syarii kala, lāilahaillah dan lain-lain. Anjuran zikir 
jahar, kami tidak membuka ayat dengan hadis tapi kami 
rujuk kepada kitab-kitab, dari segi kelebihan dan 
kekurangan itu memiliki sifat-sifat tersendiri yang pasti 
keduanya itu memiliki hal tersebut baik dari segi sosial 
maupun cara berinteraksi sesama masyarakat.”25 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Marhaban diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya beliau lebih menjelaskan kepada 
kelebihan berzikir secara sir dan mengangkat hadis tentang cara 
pelaksanaan ibadah tersebut, namun beliau menekankan kepada 
penyuluhan terhadap masyarakat agar bisa menghafal lafaz-lafaz 
dalam zikir supaya dapat digunakan atau dipraktekkan dengan cara 
sir, pada saat ini digunakannya metode pengajaran kepada 
masyarakat agar mereka semua bisa mempraktekkannya masing-
masing. 
Selain itu, hasil wawancara dengan Abi Bukhari pimpinan 
dayah Mutmainnah Gampong Ceurih, beliau menjelaskan bahwa: 
“Kelebihan dan kekurangan zikir secara jahar yaitu 
mengganggu masyarakat apabila suaranya dikeraskan. 
Adapun kelebihannya yaitu syiar dan untuk mengajarkan. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Marhaban selaku Tengku Imum 
Gampong Ceurih, 26 November 2019, pukul 13.00 WIB. 
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Sedangkan kelebihan dan kekurangan zikir secara sir yaitu 
tidak mengganggu makmum yang masbuq dan shalat 
sunnah.”26 
Dari hasil wawancara dengan Abi Bukhari diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya kekurangan zikir secara jahar yaitu 
mengganggu orang lain apabila digunakan pengeras suara, 
sedangkan kelebihannya beliau menganggap syiar kepada ummat 
dan dengan maksud mengajarkan. Sedangkan secara sir tidak 
mengganggu orang lain yang melaksanakan ibadah dan kekurangan 
kita tidak tahu apakah mereka berzikir atau tidak. 
Berikut penjelasan dari Bapak Abdullah sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa:  
“Kelebihan zikir secara sir saya kurang paham, sedangkan 
kekurangan zikir secara sir menurut beliau ialah tergantung 
kepada masing-masing individu. Ia lebih memilih berzikir 
secara Jahar karena menambah kekhusyukan.”27 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Abdullah diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya beliau kurang memahami kelebihan zikir 
secara sir dan beliau menambahkan itu semua tergantung kepada 
individu masyarakat, jika zikir secara jahar bisa menambah 
kekhusyukan. 
Berikut penjelasan dari  Bapak Rusdi sebagai Masyarakat 
Gampong Ceurih, yang menyatakan bahwa:  
“Sedangkan zikir secara jahar maupun sir kelebihan dan 
kekurangan adalah tidak ada, semuanya kembali kepada niat 
karena keduanya mempunyai dalil tersendiri.”28 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Rusdi diatas dapat 
disimpulkan adalah zikir secara sir maupun jahar tidak memiliki 
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kelebihan dan kekurangan dan beliau menambahkan segala bentuk 
ibadah itu tergantung kepada niat masing-masing individu dan 
mengikuti kepada dalil-dalil yang ada. 
G. Analisis Penulis 
Zikir adalah ingat, maksudnya mengingat Allah Swt dengan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Zikir merupakan suatu upaya yang 
dilakukan manusia guna untuk mengingat kebesaran dan 
keagungan Allah Swt, agar manusia tidak lupa kepada sang 
penciptanya serta terhindar dari prnyakit sombong maupun takabur. 
Sebagaimana dari hasil penelitian yang penulis paparkan 
yang telah dikemukakan oleh masyarakat Gampong Ceurih 
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh terhadap praktek 
maupun pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat zikir secara sir, 
maka penulis menganalisa bahwa praktek zikir yang dilakukan di 
Gampong Ceurih yaitu secara jahar dan tergantung kepada imam 
itu sendiri dan hal ini sudah turun-temurun yang  dilakukan secara 
berulang-ulang dan menjadi kebiasaan bagi masyarakat pada saat 
setelah shalat wajib, hal ini tidak terlepas dalam kehidupan 
masyarakat Gampong Ceurih, walaupun mereka tidak mengetahui 
dalil-dalil yang konkrit tentang pelaksanaan praktek zikir tersebut 
dan hal ini menjadi pro dan kontra diantara sesama masyarakat 
Gampong Ceurih. 
Mereka menjadikan dalil bahwasanya berzikir secara jahar 
adalah suatu syiar yang dapat mengajak masyarakat, dan dari 
sebagian tokoh-tokoh masyarakat ada yang memahami zikir secara 
sir namun praktek tersebut tidak dapat dilakukan karena banyak 
dari masyarakat yang belum menghafal atau mengingat akan lafaz-
lafaz zikir setelah shalat. 
Dari segi pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat zikir 
secara sir masih banyak yang belum mengetahui nya hanya sebatas 
sebagian dari tokoh-tokoh masyarakat yang mengetahui akan hal 
tersebut. Pada dasarnya zikir secara sir itu dapat meningkatkan 
pahala bagi yang melaksanakannya karena ibadah dengan cara 
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tersebut tidak menjadikan kita riya maupun sombong kepada yang 
lain karena berzikir secara sir hanya kita yang melakukan dan 
Allah Swt yang mengetahuinya. 
Dalam hal  berzikir secara sir maupun jahar diantaranya 
memiliki dalil-dalil tersendiri yang menguatkan salah satu dari dua 
cara tersebut, sekarang kita hanya bisa memilih mana yang terbaik 
dalam kehidupan bermasyarakat maupun bersosial, yang terpenting 
adalah segala suatu amalan ibadah kita haru mengetahui dalil-dalil 
ataupun anjurannya karena beribadah tanpa ilmu bagaikan orang 
yang berjalan tanpa ada penuntun, sudah dipastikan bahwa orang 
yang berjalan tanpa penuntun akan mendapatkan kesulitan dan sulit 
untuk selamat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab 
sebelumnya dan berdasarkan analisis dari hasil pengamatan dan 
hasil penelitiana yang berkaitan dengan pemahaman masyarakat 
gampong Ceurih terhadap ayat-ayat zikir secara sir. Gampong 
Ceurih adalah salat satu desa yang terletak di Kecamatan Ulee 
Kareng Kota Banda Aceh. Mata pencarian masyarakat Ceurih 
beragam ada yang berprofesi sebagai pegawai negeri sipil, petani 
serta pedagang. 
Masyarakat masih melakukan zikir sesudah shalat baik secara 
jahar  semua itu tergantung pada imam shalat lafaz yang digunakan 
untuk berzikir pun bervariasi ada yang lengkap yang dimulai dari 
Alfatihah, membaca lāillahaillaha, astaqfirullah, allahu akbar, 
alhamdulilah, baca doa kemudian baru bershalawat. Dan ada juga 
yang melakukan hanya dengan alfatihah, membaca doa dan 
bershalawat. Zikir yang dilakukan hanya pada semua waktu shalat 
khususnya shalat subuh, isya, dan magrib. Sedangkan untuk shalat 
zuhur dan ashar masyarakat melakukannya kadang ada kadang 
tidak karena masyarakat masih sibuk dengan kerjaan atau untuk 
menghemat waktunya. 
Pemahaman masyarakat Ceurih terhadap ayat-ayat zikir ayat-
ayat zikir secara sir bahwa masyarakat kurang memahami ayat –
ayat yang memerintahkan zikir secara sir serta dalil secara jahar. 
Menurut salah satu koresponden masyarakat Ceurih tidak 
semuanya mengetahui dalil berzikir sir mau pun jahar. Mereka 
hanya mengikuti tentang bagaimana yang mereka dapati dari 
pendahulu mereka (orang tua atau kakek mereka). serta mereka 
mengikuti dari apa yang sudah ada dari Gampong Ceurih atau 
mengikuti adat istiadat yang sudah sejak dahulu dalam hal ini  yaitu 
praktek zikir. 
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B. Saran 
Agar Umat Islam khususnya masyarakat Ceurih damai dan 
tentram maka menurut penulis sudah semestinya mereka selalul 
berzikir dan mengingat Allah Swt dimana pun mereka berada. 
Sehingga mereka dapat merasakan manfaat dari zikir tersebut. 
Karena itu penulis menyarankan kepada tokoh agama maupun 
tokoh masyarakat untuk membuat suatu majlis yang mengkaji akan 
kandungan makna Al-Qur’an secara mendalam. Khususnya yang 
terkait dengan ayat-ayat tentang zikir hingga masyarakat memiliki 
ilmu akan hal tersebut, dengan demikian diharapkan masyarakat 
secara umum dapat memahami dalil-dalil bagaimana cara berzikir 
yang benar maupun dalil-dalil dari segi bacaannya. 
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